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SUEAT DABI BEDA.rSI

Salarhsatu materla,t penf.jng Jang ta.h.ir da,laoo tahun 1959 iri Ja,ng
rnernbatrras,persoalan2 dirsekiter llevorl,us.i, Indo,nes'a JaJah pidalte Presiden
Snkar,no jang drlurtiapkarl pada W. t7 Agustus 1959 dan jang dirberC na,rna
Pewm,us,n kembal,4 Reool.usi, ki,ta (Mutvti,festo Polr,ti.k). Dewan frrtinabnng-
an Agung te,la& memerinfj,i, pida,to tsb. da^lt tela& merrnutu'sJ<alr ba;h,wa
perintjia,,n ltitr ,,a.dallah gamis2 ,bes.r,r hatru,a,n Nagar&"" Presiden Sukarno
senditri d&l,alm Kuto, PengunWrnja pada perinrtji'an Mantlesto itu, disa,ur-
p,,r!g menjalakain perseturdjurannja terhadap kqr.r,ttrsan DPA ,tdb. d.'abas,
mengha.uapka,n ,,sr.:4raja lVle,nif,esto Pohitj0< tersebull dipaladjari dan di-
faha,rnii oleh tiap wairgameg:ana Initonosia, dan su,p,aia seiururh lapisam
rnarsjarnkat 'bersama,-'sarna dengran anuP Ne6ara, ba,ik sip'il rnaupun nd-
liter, mentjurahkan segala tena,ga dan pikiraaanja gu;ra pelnl<rsanaan Mar
ni,festo Polilbik terrsgbuL" Serlr.rye.i sarntrul€,n atas and,rran P,r,esiden ihr-
I;ah rm.aka dalarn llmw Mard* nornor ini: ka,mi arruat .perlntjian Derracr
Pert:m,ba,n6:an Agurlg atas Marufe.vto itu.

Fada tgl. 5 Dju,Ii 1959 Pr,esiden meudeikrubl<an berla.kunJa Undang:z
Daslr 1945; 'pada tgd. 1? Agusbus 195J Presiden melah.irag;n Munilesto
FolitiknJa,. Hal2 tersebr.rt menhtr,bulkan herr!3g.sd ,perrn:osatarnan a.l. di-
b'd,ang p€r-undaag:.uaUamgen dan peraturralx2, misarlnja siapa jrng rtrerwe-
m.ng dalarn ,rnernetaka,n sesu,abu undangp dan rperahrra.n, dailarn hal2 ap,
Preeden meorrprrniai wotrenacrg da.larn ,trrernbenturkan r:iltda,ng? dan per-
aturan2 dan datram *la,12 aFla DPR/MPR b,srwenang, arpal<a,h dslfi:1t 5 Dluli
hiea d.rdjadi'kan sumrber pemrnrrAang{odanga& R€$}blik Indcnes'a Jang
berdase,rkan unda,ngz Dasa,r 1945, dsibnja. Han2 th.rgaih jamg dirbahas oleh
IVrr. sup'rap,bo dl,dalrem hvs,tttun Perwncla,*gun Monu"rut tlnitwr,gz fu,wa.
7945. Kr:rni jaldn rbatr,wa pernbahasam Mr. suprapto i,tu a,lnsn unem,perkuat
perdJuan8aar llarkjat In&nesla rxrrbulc denrotlnrasi dan hisa menupert,rqgg:i
kowas'pad,a;an terlladap pearjeleweagat2 j'ang rnr-urgkin tordjadi d:rbidana
peneiagran ,uit'd,ang2 d,an paraturan J,amg mesti sedjala.n dengan Uurdengz
Dag:,r 1945.

Dida,lefir rlqrnrf,r tni kauli muat kesan E!. Arab-ogly tenta:rg r&*sr"t
Para Ahlt sos'ol,,ogri jang beru2 ini .berl,a.ngsung dl sbrea (rtaJi). fuoa,r*m
resurnenja j,ni E, Arab-ogly mengemukajkran titik2 perrbodai:n d;r: per-

. sarnaan anbara,para ah,li sos.olryri ivlarxis denga,n parra atali ,sos'oiogi rlrtu.-
djurls rbe'k mengernrai rnerloCe ma/t{3r;fiI meoge,n'al dasJ"ir finsdatn}a-. perj-
tcrrrt:,:n2 jang 'seperti itu dia-ntarra pa"fia sarrtjana du,a pand:rlg:a,a dua.a
&kan saflga! mem,barnt'u darlern mengi]ri,]aar,3:ka"n ,p:rasangka2 da,ri dengen
demiican hl'sa meredarkan psra,:ng.61sgin diambara para ser.dj,ara ked.ua
glan'dia"nrganr 'duxia, 3bu. Ii"r,rni seraitrrkan pada para rpernlalla .r.rntuk rnen.lai
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pa{tala,n€pm &'t.rtia FrtS rnana }aag lehfh sest}af bagl 0rertladjua,n soslotogt
. dan ,masja,raltat.

Pada tgl. 12 Serpbem'ber dalr 4 Oktober 1Sg darf tangan pekerdla2
;i[mu Sovjet dan da;]am ra,r€ka penJe[idfka,B ctuamg-angta,sa I'uar s€ry,ta
penerrba,ngn:* antarrplnn:t tels.tr dilueltjur'rokob-an8:ka,sa ke-II dam ke-ITI.
Jang pent€rna mend,anat di &l0an sedanglkan jang k@m rnero.g{ta,ri Bulanr
urtuk m.engarnbil f'oio slsi eebelatt sa^tta BuXa.n. Tak drapat di,sa.ngkal
lhaftrwa dengan suksesnja ,pe1un*J'uren kedua rcI{et ilu hanjak balun jang:
dlperdleh Ilrnu meng:ema.! cnrenrg-a.ng'kasa iluar da,:r Bulan, sehi,ngg'a per-

'istiwa-iperiuti,.yo ibu rnerrupailcan toclggnlt ,sedjanah jans pent'ing dajlarn
perkernrb,arag:an nsnlli da,Iarn perkerruba,nrg:an pen8:U8sa.all ,mg.ilItBia atas
a,Ian-n. Eahryra noket2 itnr dirhurl.lurkan oloh tanrganz [te8<€mdja2 ilrnu Sovjefi,

dan bahnua kemadjue,n iilmu Ja.rg dltjapai oleh ,pekerdJa,2 ribnu iiter diguina-
kaar uttuk meng're.sal arlem ,sekaii Sagi menurod$rldrran heunggutlem sstim
sosiarlis artns sistim ka,trrta.lis serta nukstad2 dasnai dari sistim sg$q.lis itu
sendiri. Jarog l{amoi muat, da}arn llmu Mw*i* nffrxor ini haJrja sebagianr
ketjil dat{, arpaz jang perrtu dkstatrui mengeoal dua. peristi,wa pentfrg
tedi dergax lraanapan m,udsh2a,n afiikel2 jamA kame muat ini bisa ffit€D-
dJi'adi p€tAngparrlg bagi 'tsng lxrgin merurpefadJea'inja ldflr dailsrn.

Djalmre,Mrc5S.



MANIFESTO POLITIK REPUBLIK INDONESIA

ICEPTITUSAN DEWAN PERTIM.
BANGAN AGUNG

TENTANG
PERTMTJIAN PTB,SOAL"A.N2 rc.

KOI< DAN I'ROGRAJVI TIn/rUM
H.EVOLUSI INDONE,SIA
JANG DIAMBIL DARI

I,IAI\TII'ESTO POLITTI{ REPUBIJK
INDONESIA

TANGGAL L7 AGUSTUS 1959

I. PREAMBUL

d
i

Manifesto Politik sebagai iang
diu,t;apkan oleh Presiden /Pang-
lima Tertinggi didalam pidato L7

Agustus 1959 tidaklah dapat di-
pisahkan dengan Dekrit Presi-
den/Panglima Tertinggi tanggal
5 Dluli 1959, bahkan Manifesro
Politik tersebut merupakdn p€tr-
d;elasan resmi dari Dekrit Presi-
denlPanglima Tertinggi 5 Dluli
1959.

Karena itu Manifesto Politik
mempunjai arti iang sangat pen-
ting dalam perdjuangan Rak;at
Indonesia untuk menjelesaikan
revolusinia jang bersifat nasional
dan demokratis. Dengan adanja
Manrfesto Politik ini untuk per-
tama kalinja Republik Indonesia,
setelah berumur 14 tahun, rleflg-
umurokan lewat Kepala Negara-
nia sebuah dokumen bersediarah
jang mendlelaskan PersoalanZ

Fokok dan Prograrn fJmum Re-

volusi jang bersi{at menieluruh"

Singkatnja Manifesto Politik
memuat dua hal iang sangat di-
bututrkan untuk melantjarkan
d;alannja Revolusi Indonesia.

Pertama, Persoalan? Pokok
daripada Reuolusi Indonesia.

Kedua, Program Umum Reuo-
lus,i Indonesia (Usahaz Pokok).

Dengan adanja Manifesto Po-
litik lang memuat dua hal ini Re-
publik Indonesia telah memiliki
garis2 besar haluan Negara dan
Raklat Indonesia mempuniai pe-

doman resmi dalam perdjuangan
menjelesaikanr Revolusi Indone-
sia. Atas dasar Pengertian ten-
tang Persoalan2 Pokok Revolusi

Indonesia dan berlandaskan pro-
grarn revolusi, Rak;at Indonesia
akan leblh mudah dipersatukan
dalam fikiran dan dalam tindak-
annra.

Persoalan2 Pokok Revolusi trn-

donesia harus difahami oleh tiap
warganegafa In_donesia sediak ia
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dibangku sekolah dan apalagi se-
sudah dewasa, Harus diadakan
pendidikan setjara luas, diseko-
Iah-sekolah maupuu diluar seko-
Iah tentang Persoalan2 Pokok
Revolusi Indonesia" Raklat Indo-
nesia harus bersatu fikiran rne-
ngenai revolusinja sendiri, kare-
na hanja djika ada persatuan da-
Iam fikiran Raklat Indonesia da-
pat bersatu, dalam kemauan dan
dalam tindakan.

Program Revolusi harus mefl-
dladi program Pemerintah, pro-
grarn front nasional, program se-
mua Partai, semua organisasi
massa dan semua rfrrarganegara
Republik Indonesia.

Sudah tentu tiap Partai, orga-
nisasi dan perseorangan boleh
mempunjai kejakinan politiknja
sendiri, boleh mempunjai pro-
gramnja sendiri, tetapi apa iang
sudah ditetapkan sebagai Pro-
sram Revolusi harus djuga rneo-
djadi programnja dan harus am-
bil bagian datram melaksanakan
program tersebut.

'Dengan djelasnja persoalauZ
pokok Revolusi Indonesia dan
dengan djelasnja Program Revo-
Iusi berkat adanja Manifesto Po-
Iitik, maka akan dapatlah ditarik
garis antara revolusi dan kontra-
revolusi, dan antara sahabat2 dan
musuh2 revolusi trndonesia. De-
ngan demikian penetapan iang
sublektif tentang siapa kawan

dan siapa lawan revolusi akan
dapat dihindari, sehinggz perten-
tangan-pertentangan jang tidak
perh.r dikalangan Rak;at dluga
dapat ditlegah. Sebaliknla, iang
akan timbul dan menondlol ha-
njalah pertentangan? antara ke-
kuatan revolusiofler dengan ke-
kuatan imperialis, dan perten-
tangan-pertentangan ini harus di-
achiri dengan kemenangan ke-
kuatan revolusioner.

Dalam ,Dekrit Presiden tang-
gal 5 Djuli 1959 d.injatakan bah-
wa : Piagam-D jakarla 22 Djuni
lg45 mendjiwai Undang2 Dasar
1945 dan adalah merupakan sua-
tr"r rangkaian-kesatuan dengan
Konstitusi tersebut. (Manifesto-
Politik hatraman 36). Perwudlud-
an daripada realisasinla tidak
mengurangi ketentuan? jang ter-
maktub dalam Undang2 Dasar
fasal 29 ajat (21 iang berbunji:
Negara mendjamin kemerdekaan
tiap? penduduk untutl( memeluk
agamania masingZ dan untuk
beribadat menurut agamanja dan
kepertjajaannja.

Sesuai dengan Undang2 Dasar
1945 Republik Indonesia adalah
Negara jang berkedaulatan Rak

iat dengan berdasar kepada:
Ketuhanan ]ang Maha Esa, Ke"
manusiaan iang adil dan ber-
adab, Persatuan Indonesia dan
Kerak;atan iang dipimpin sleh
hikmat kebidlaksanaan dan Fer-

zCIr



musiawaratan,/perwakilan, serta
dengan mewudjudkan suatu Ke-
adilan Sosial bagi 'seluruh Rak-

iat Indonesia (,,Pantja-Sila").
Manifesto Politik adalah do-

kumen Revoiusi Indonesia iang
monumental dan jang bersedla,
rah, hasil penarikan pelad"laran?

iang pandai dari pengalaman2

Tentang Persoalanz Pokok Re-
volusi Indonesia Manifesto Poli-
tik dengan dlelas mengeurukakan
apa jang mendiadi :'
( I ) Dasar,/Tudluan dan Kewa-

djibane Revolusi Indonesia;

l2l Kekuatan2 sosial Revolusi
Indonesia;

(3) Slfat Revolusi Indonesia;
(4) Hari depan Revolusi Indo-

nesa; dan
( 5 ) Musuhz Revolusi Indonesia.

(U Tentang Dasar/Tudinn
dm l(eurad@ns Revolnsi

Indoresia i

Tentang Dasar dan Tudjuan
Revolusi Indonesia, Manifesto
Poliuk menegaslcan :

,,Dasar dan tudjuan Revolusi
Indonesia adalah kongruCn de-
ngan Social Conscience o[ Man
itu ! Keadilan Sosial, Kemerde-
kaan individu, Kemerdekaan
bangsa, dan lain seo-againja itu,
adalah pengedja-waatahan dari-

iang pahit selama l{ tahdn Re-
volusi Indonesia. Dengan berha-
silnja menarik peladjamnz dari
pengalaman2 iang sudahZ, maka
tidak sia2lah segala korban jang
telah diberikan oleh putera2 In-
donesia iang terbaik untuk keme-
gahan Revolusi Indonesia.

pada Social Conscience of Man
itu. Keadilan sosial dan Kemer-
dekaan adalah tuntutan budi-
nurani jang universil. Karena itu,
djanganlah ada diantara kita lang
mau mengamendir atau memodu-
lir dasar dan tudjuan Revolusi
kita ini !" (Man. Pol. hal. 4l).

Adapun untuk merealisasikan
Dasar dan Tudjuan Revolusi In-
donesia tersebut diperlukan dua
Iandasan, jakni:
a. Iandasan idiil, jakni Pantja-

Sila, dan
b. Iandasan strukturil, lakni Pe-

merintahan jang stabil.
Kedua-dua landasan ini terda-

pat dalam Undangz Dasar 1945.
Tentang hal ini, Manifesto Po-
litik mendlelaskan : (Manifesto
Politik hal. 56 ) .

,,Dengan Undang2 Dasar 1945

itu kita sekarang dapat bekerd'ja
sesuai dengan dasar dan tudjuan
Revolusi. l.andasan idiil dan lan-
dasan strukturil untuk bekerdla

{
t
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sesuai dengan dasar dan tudjuan
Revolusi itu, terdapatlah dalam
Undangz Dasar t9{5 itu. Lan'
dasar idiil, iaitu Pantja-Sila, dan
hadasan strukturil, jaitu Peme-
rintahan jang stabil, Fa kedua-
duanja terdapatlah setjara tegas

dalam Undang2 Dasar 1945 itu.
,,Baik mukaddimahnja, maupun

37 pasalnja, maupun 4 aturaa
perahhannja, maupun aturan tam-
bahannja, memberi landasan jang
kuat idiil dan strukturil, jaitu
Pantja-Sila dan Pemerintahan

iang stabil, untuk bekerdja se-
tingkat demi setingkat merealisa-
sikan dasar dan tudjuara Revo-
fusi !"

Kewadliban2 Revolusi Indone-
sia jang terpenting jalah membe-
baskan Indsnesia dari semua im-
perialis dan menegakkan tiga se-
gi kerangka seperti disebut dalam
Manifesto Politik, jaitu :

,,Kesatu :'Fembentu&,an satu
Negara Republik Indonesia ,ang
berbentuk Negara-Kesatuan dan
Negara-Kebangsaan, iang demo-
kratis, dengan wilajah kekuasa-
aa dari Sabang sampai ke Me-
raulce".

,Kedua; Pembentukan satu
. trasjarakat jang adil dan mak-

mur materiil dan spirituil dalam
wadah Negara Kesatuan Repu*
blik Indonesia itu".

-Ketiga; Pembentukan satu
persatrabatan jang baik antara

Republik Indonesia dan semua

negara didunia, terutama sekali

dengan negara2 Asia-Afrika, atas

dasar hormat-menghormati satu

sama lain, dan atas dasar beker-

djasama membentuk satu Dunia

Baru jang bersih dari imPerialis-

me dan kolonialisme, menud;r.l

kepada Perdamaian Dunia iang
sempurna" (Man. Potr. hal. 71).

Sesuai dengan jang telah di-
tulis oleh Bung Karno tigaPuluh
tahun jang lalu dalam risalah

,,Mentjapai Indonesia Merdeka",
Raklat Indonesia bergerak tidak
karena ,,ideaal" tetapi bergerak
karena ingin tjukrrp makanan,

ingrn tjukup tanah, ingin tiukuP
perumahan, ingin tjukup pendi-
dikan; ingin tjukup nteminum se-

ni dan kultur ( Manifesto Politik
hal" 28).

Dladi, dielaslah, bahwa kewa-
djiban-kewadiiban Revolusi In-
donesia bukanlah untuk mend"iri-

khn Negara Federal, kekuasaan
diktator atau Republik Kapitalis.
Kewadlibanz Revolusi Indonesia
jalah untuk membentuk satu Re-
publik Kesatuan iang demokratis,
dirnana lrian Barat diuga terma.
suk didalamnja, dirnana ,,Kedant.
tatan ada dttangan Raklat, dan
dilakukan seytenuhnja oleh Ma-
djelis Permusjawaratan Rakjat
(tl.{.I,D.'45, fasal I aiat 2), di-
tnana hakfr azasl dan hakg w&r-
ganegarc didjundjung tinggio dan



membentuk maslarakat adit dan
makmur, tjinta damai dan bersa-
habat deng'an semua negara di-
dunia guna membentuk satu Du-
nia Baru,

{2) Teatang Kekuahnz Sos,ial
daripada Revolusi Indonmia
Untuk memenangkan Revoltrsi

Indonesia kita harus dapat ill€ln-
bangkitkan kekuatan2 revolusio-
ner dalam masjarakat Indonesia.
Dalam Manifesto Politik dikata-
kan, bahwa ,,modal pokok bagi
tiap9 reuolusi nasional, fftefl€fi-
tang,imperialisme -kolonialisme j a*
lah Konsentrasi kelcuatan nasio*
nal, dan bukan perpetjahan ke-
kuatan nasional" (hal. 32ll dan
bahwa ,,Reuotusi lcita adatah satu
Reuolusi nastonal" (hal. 391. De-
ngan ini djelaslah bahwa kekuat-
an sosial jang mendukung Revo-
Iusi Indonesia adalah kekuatan
seluruh Raklat Indonesia, ke-
kuatan seluruh bangsa jang me-
nentang irnperialisme-kolonialis-
me. Orangz Indonesia iang tidak
menduku,ng Revolusi Indonesia
adalah perketjualian, dan dyum*
trah orangz jang aneh ini tidak
banjak.

Untuk,,kansentrasi kekuatan
nasional" dan agar kekuatan
Raklat dapat dipersatukan, rn&-
ka segala pertentangan jang ter-
dapat didalam ,,bangsa" dan di-
d'alanr,,Rakla,t" Indonesia harus

diselesaikan sebagai menielesai-
kan pertentangan aatara ,,kita
sama kita", antara Raklat de-
ngan Rakiat, antara6esama bang-
sa jang menentang imperialisme-
kolonialisme.

Dengan tidak mengurangi arti
dari klas2 dan golongan2 lain, se-

bagaimana sudah sering ditekan-
tekankan oleh Presiden Sukarno,
kau,m burr..lh dan kaurn tani, baik
karena vitalnja maupun karena
sangat banjak djumlahnja, harus
rnendladi kekuatan pokok dalam
revolusi dan, trrarus rnendjadi so-
koguru masjarakat adil dan mak-
mur di trndonesia.

Dalam rneughitung kekuatan2
revolusi harus dluga dihitung
apa jang sekarang sudah rtr€r1-

d;adi tnilik Raklat Indonesia, ja-.

ittr :

,rPertarna. Undang2 Dasar '45

dan dliwa Revolusi 1945. Dliwa
ini tidak lahir-kembali begitu-
sadja dengan Dekrit 5 Dluli, te-
tapi masih harus kita pupuk-terus
dan kita perkembangkan-terus,
kta kobar-kobarkan-terus dan
kita gempa-gelorakan-terus, ter-
utaraa sekali dengan intensifikasi
dlriwa-berkorban, baik mental
maupun materiiil,

,,Kedua. Hasil daripada segala
fikiran dan keringat Rak;at se-
djak 1945 hingga sekarang, iang
berupa hasil2 materiil, onaupu&

fang t:erupa tenagaZ baru, kaderZ

{
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omong kosong tak ada banding-
annja diseluruh dunia ini, tak ada
tandingannja didelapan pendlu*
ru angin" ( Manifesto Folifik
hal. 43-441.

Djadt djetaslah, bahwa kekuat-
an-keku,atan sosia/ Reualast In-
donesia, jaitu seluruh Rakjat In-
donesia dengan kaum buruh dan
kaum tani, sebagai kekuatan po-
koknja'tanpa melupakan peranan
penting dari golongan9 lain, ada-
lah sangat besar dan mejakinkan
akan menangnja Reuolusi Indo-
nesia,

(3) Tentang sifac Revolusi
Inidbnesia

Revolusi trndonesia sekarang
bukanlah revolusi model Revolusi
Peranrtjis tahun 1789, jang meng-
hasilkan berdirinla sebuah Repu-
blik kapitalis, tetapi dluga bukan
model Revolusi Rusia tahun 1917,
jang telah naend,irikan kediktator-
an proletariat. Revolusi Indonesia
mempunjai sifat jang multi,kom-
plex, mengenai segala bidang se-
suai dengan keadaahZ masiarakat
Indonesia pada waktu sekarang,

Dari Manifesto Politik dielas
dikemukakan bahwa Revolu'si In-
donesia adalah ,,fteuolusi Nasfo-
nal menentang imperialisme-kol"o-
nialisme" (halaman 32)- . Dladi,
walaupun Revolusi Indonesia ber-
sifat multi-komplex, tetapi sifat,
nasional daripada Revolusi Indo.

2A5

baru, dan lain sebagainja, dalam
segala lapangan.

,,Kettga. Makin bertumbuhnja
kekuatan ekonomi jang mendladi
milik nasional atau dibawah
pengawasan nasionatr, jang pa&
,ini waktu sudah meliputi kurang-
Iebih 70% daripada seluruh ke-
kuatan jang berada di Indonesia.

,,Keempat. Angkatan Perang
jang makin lam.a makin kuat, ad-
ministrasi pernerintahan jang ma-
kin lama makin baik"

,,Kel.ima. Wilajah-kekuasaan
Republik Indonesia jang kompak
unitaristis dan amat luas, dan

iang letaknja amat strategis da-
larn politik dan ekonomi dunia,
serta djumlah Rak;atn;a (man-
power) jang lcfuri sudah
88.000.000, tetapi terus bertam-
bah pesat, sehingga dalarn waktu
singkat Indonesia akan mempu-
njai manpov/er ianS 100,000.000,
120.000.000, 150.000.000 orang !

,,Keenam. Kepertjajaan pada
kemanpuan dan keuletan bangsa
sendiri,, iang sudah dibuktikan di-
zarnan jang lampau, dluga d;ika
elibandingkan dengan revolusi2
bangsa lain jang seCang berdla-
lan sekarang, djuga djika diban-
dingkan dengan revolusiZ di-
negeriZ luaran iang sekarang su-
dah selesai.

,,Ketudjuft. $ekajaan alam, ke-
kafaan diatas dan kekajaan dida-
lam bu,mi. iang sungguh tidak



nesia adalah sangat menondlol.
Disamping sifat nasionalnja,

Revolusi Indonesia, sebagaimana
djuga semua revolusi dizaman
rnodern sekarang, adalah revolusi
demokratis. Sifat demokratis da-
ripada Revolusi Indonesia din;a-
takan oleh tugasnja menentang
keterbelakang feodal dan menen'
tang otokrasi atau kediktatordn,
baik militer maupun perseorang-
an.

Dladi, dlelaslah bahwa Revo-
Iusi Indonesia bulcanlah Revolusi
burdjuis model tahun 1789 di Fe-
rantjis, dan bukan, pula Revoiusi
proletar mod.el tahun 1917 di Ru-
sia. Kewadli,ban Revolusi Indone-
sia bukan mendjrikan kekuasaan
kaum kapitalis untuk menindas
Raklat'pekerdla dan bukan pula

mendirikan kediktatoran kaum
proletar.

Mengingat silat Reuolwsi lndo-
nesia iang nasional dan demokra-
tis, maka reuolusi Indonesia ada-
lah Reuolusi bersama dari semua

klas dan golongan iang fltefleft-
tang imperialisme-kolonialisme,
Pendeknja, Reuolusi Indonesia
harus mendirikan lcekuasaan Go-
tongrojong, kekuasaan demokra-
tis jang dioimpin aleh hikmah ke-
bi.d jaksanaan, iang mendjamin
terkonsen:ffasini a seluruh kekuat-
an Nasional, seluruh kekuatan
Rak jat.

(1) Tentang hari depan
Revolusi Indonesia

Dari Manifesto Politik dengan
mudah ditarik kes:qpulan, bahwa
hari depan Revolusi trndouesia
bukanlah menudju kekapitalisme,
dan samasekali bukan menudju
ke feodalisme.

Tentang hal ini Manifesto Po-
Iltik mendlelaskan bahwa hari
depannja Revolusi Indonesia di-
dahului oleh penentuan tu'Cjuan-
dlangka-pendek dan tudjuan-
dlangka-pandjang; pendjelasan
itu berbunji sebagai berikut:
(Manifesto Politik hal. 471.

,,Tudluan d j angka-pendek iang
saja hadapkan kepada saud.ara2
jalah: program Kabrnet Kerdja

iang amat sederhana itu, - sall-
ding-pangan, keamanan, melan-
dlutkan perdluangan anti-impe-
rial.isme d, d;tambah dengan
mempertahankan kepri,ba&an ki-
ta ditengah-tengah tarikan2 ke-
kanan dan kekiri, jang sekarang
sedang berlaku kepada kita da-
Iam pergolakan-dunia menudiu
kepada satu imbangan baru.

,,Dan tudjuan kita diangka-
pandjang jalah: masjarakat Jang
adrl dan noakmur, melenjapkan
imperialisme di-mana?, dan men-
tjapai dasar2 bagi perdamaian-
dunia jang kekal dan abadi".

Diadi: hari depan Revolusi
Indonesia adalah masjarakat adil
dan makmur atau sebagai sering

,l
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dikatakan oleh Presiden Sukarno
,,Sosialisme i Ia Indonesia", jaitu
Sosialisme iang disesuaikan de-
ngan kondisiz jang terdapat di
Indonesia; dengan alam lndone-
sia, dengan Raklat Indonesia,
dengan adat-istiadat, dengan psi-
kologi dan kebudajaan Rak;at
Indonesia.

Tentang hari depan Revolusi
Indonesia, sebagai kelandjutan
dari Dasar dan Tudluan Revolu"
si Indonesia dalam Manifesto
Pol:tik dikatakan sebagai berikut:

,,Rak;'at di-mana3 dibawah ko-
long langit ini, tidak mau d.itindas
oleh bangsa2 lain, tidak mau di-
exploatir oleh golongan2 apapun,
meskipun golongan itu adalah
dari bangsanja sendiri.

,,Raklat di-mana2 dibawah ko-
long langit ini menuntut kebe-
basan dari kemiskinan, dan ke-
bebasan dari rasa-takut; baik
jang karena antjaman didalam-
negeri, maupun jang karena an-
tjaman dari luarnegeri.

,,Rak1,at di-mana2 dibawah ko-
Iong langit ini menuntut kebebas-
an untuk menggerakkan setjara
konstruktif iapunja aktivitet-so-
sial, un,tuk rnenrpertinggi kebaha*
giaan individu dan kebahagiaan
masjarakat.

,,Raklat di-mana2 dibawah ko-
Iong langit ini rnenuntu,t kebebas-
an' untuk mengeluarkan penda-
pat, jaitu *"rruirrt hakz lang la-

zimnja dinamakan. demokrasi".
(haL aZ).

,,Tuntutan$ Rakjat Indonesia
adalah demikian djugalah !"
$d. a2).

Dasar dan Tudjuan daripada
Revolusi, seperti didlelaskan di-
atas, tidak boleh diamendemen
atau dimodulir.

(5) Tentang Musuhz Revolusi
Indonesia

Mengenai musuh2 jang sebe-
narnja dari Revolusi .Indonesia
adalah sangat penting, agar dja-
ngan sanopai musuh didladikan
teman dan teman didjadikan la-
wan dalam revolusi. Semangat
daripada Manifesto Politik jalah
semangat urelawan imperialisme
disemua lapangan" Dladi tidak
disangsikan lagi, bahwa musuh
Revolusi Indonesia adalah imge-
riaiisme.

Dalam Manifesto Politik di.-
Ias dinlatakan, bahwa kita mela-
wan imperialis Belanda karena
. . t.imperialis irxi mend;adiah Irian
Barat. Dlelas dyuga dinlatakan,
bahwa ,,Wngambilan-alih per-
usahaan-perusahaan Belanda da-
lam rangka perdjuangan pembe-
basa.n lrian Barat adalah satu
Iangkah iarg amat penting sekatl.
Tetapi belum semua modal Be-
landa diambil-alih, belum semua
perusahaan Belanda dinasionali-
sir. PaCahal sikao Belanda dalam
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hal lrian Barat tetap membandel!"
dan bahwa ,djika Belanda dalam
soal lrian Barat tetap mernbandel,

-djika mercha dalam percoalan
claim nasian'al kita tetap berlcepa*
la batu, maka setnua moda,l. Be-
landa, termasuk i*g berada da-
lam perusahaan9 tjampuran, alcan

habis-tamrnat riwajatnja sa;ttt&.

sekali dibimi Indonesia !" (hal.
6tr ).

Musuh Revoiusi,,Indonesia bu-
kan hanja imperialis Belanda, te-
tapi djuga iimperialis? Iain jang
:nen-tjobaZ memperdajakan Re-
publik Indonesia, jang membantu
kaum kontra-revolusioner dan
mendlalankan sabotase.

Tentang ini d'ikatakan dalam
ll{anifesto Poliuk : ,,Terhudrp
modal asing iang bukan Belanda
ditegaskan bahwa mereka hatus
mentaati ketentuane Republik.
D jangan mercka mendjalankan

Wranan irng negatif . D jangan
mereka men-tjobaz memperdaja-
kan . Repblik. D jangan merelea

,membantu gelapean kepada kon-
,tra-reuolusi, djangan mercka
mendjalankan sabotase9 ekona-
rr-r"', (hal. 61). D;adi imperialis
.maaa r sadja jang men-tjoba2
.memperdajakan Republik, jang

,rnembantu kontra-revolusi atau
roendjalankan sabotase2 ekonomi
adalah musuh2 Raklat Indone-

\

sla.
Daiam Manifes,to Politik d;u-

ga didlelaskan sebagai musuh2
Raklat Indonesia termasuk ,,.ga-

iongan-golongan blandis, 'go-
langan-golongaft rcformis, go-
l.ongan-golongan konseruatif, go-
longan.golongan kontra-reuoht-
sioner, golongan? bunglon dan
tiutiunguk" (halaman 31 ).

Dengan demikian dielaslah,
bahwa jang mend;adi musuh2
Revolusi Indonesia adalah : kaum
imperialis Belanda dan kaum im-
perialis lainnja iang bersikap ber-
musuhan terhadap Republik serta
pembantua imper,ialis.

*
. Dengan ditetapkannja apa jang

mendladi Persoalan2 Pokok Re-
volusi Indonesia berdasarkan isi
Manifesto Politik, maka ada pe-
garrgan resmi bagi tiap? orang
revolusioner Indonesia dalam ak-
tivitetnja se-hari2. Ini adalah rel
tempat revolusi kita berd,;alan, ini
adalah pegangan untuk menjusun
Program Revolusi. Ini sesuai de-
ngan maksud kernbali ke Un-
dang-uudang Dasar Proklamasi,
jaitu untuk mengembalikan

,,Bangsa Indonesia kepada rdlnia
Reuolusi"_ (Manifesto Politik hal,
s6l.

J
4

4
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trfi. TISAHAz POKOK
( Progrann Umum )

Sebabs kegagalan Revolusi ki-
ta selama 14 tahun (terutama da-
lam periode survival dan periode
investment) : Karena kompromis,
penjelErvengan2 daripada diiwa,
dasar dan ,tudjuani Revolusi. Bu-
mi mendjadi subur untuk bertunr-
buhnja segala matjam aliran kon*
vensionil, konservatif reaksioner
dan kontra-revolusioner serta li*
beralisme, Dan karena empat
dualisme jang sudah berkali-kali
disinlalir Presiden Sukarno :
I ) dualisme antara Pemerintah

dan pimpinan Revolusi;
2l antara masjarakat adil dan

makmur atau masjarakat ka-
pitalis:

3) Revolusi sudatr selesai atau
belurn selesai;

4l dan dualisme antara demo-
krasi untuk Rak;at atau Rak-
jat untuk demokrasi.

Usaha dan tjara mentjapai tu-
d;uan Revolusi: T;ananja harus
revolusioner. Tjaraz jang refor-
mistis dan kompromistis harus
ditlnggalkao. Sisurn liberalisme
harus diganti dpngan sistim De-
mokrasi Terpimpin dan Ekononni
Terpimpin. DEmokrasi Terpimpin
adalah d,emokrasi Indonesia asli
dari zanran purbakala. Demokra-
si Terpimpin adalah demolcrasi
kekeluargaan, tanpa anarchiny'a

-
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liberalisnne dan tanpa autokrasi*
nia diktatur. Dalam melaksana-
kan Demokrasi Terpimpin harus
dilakukan retooling dan herorde-
ning serta 'koord,inasi disegala
bidang.

&ilenemukan kembali Rerlc.lust
&f/a berarti kita menjadari ,bahwa

selama ini terdjadi penjelEwEng.
an,penjelEvn€ngan dan harus
kembah kepada dasar dan tudju-
an jang kita proklamasikan pada
tanggal tr7 Agustus 1945. Dengan
pendekritan berlakunja kembali
Undang2 Dasar 1945, :naka ter-
bukalah kemungkinan Revolusi
kita mentjapai tudjuannja ia*g
sebenarnja, karena Undan gz Da-
sar 1945 mempunjai 2 landasan
jang kuat" jaitu landasan idiil dan
landasan materiil.

Sjarat mutlalc untuk berhasil-
nja Revolusi seperti kita idamZ-

kan jalah : banfiian seluruh Ra,lt-
jat, Tanpa bantuan seluruh Rai<-

jati Kabinet tidak mampu akan
mentjapai hasil sedikitpun" djuga.
Llntuk berhasilnja Revolusi maka
diadakan usaha? pokok sebagai

berikut:

A. Bidang Politilc:
I. Mengadakan retooling dise-

mua lapangan
Retooling daripad,a sernua alat



perdiuangan dan Konsolidasi
daripada. senoua alat perdju-
angan sesudah retooled'.
Retooling badan eksekutif, ja-
itu Pemerintah, kepegawaian
dan lain sebagainja, vertikal
dan horizontaX.
Retooling badan legislatif, ja-
itu D.P.R. Retooling semua
alat kekuasaan Negara, Ang-
katan Darat, Angkatan Laut,
Angkatan [fdara, Polisi.

2. Sistim liberalisme diganti rter-
djadi Demokrasi Terpimpin.

3. Mengadakan penjederhanaan
kepartaian dan mengadakan
Undang2 Pemiiihan Lfmum
baru;

B. Bi&ng Ekonomi:
t. Retooling alat? produksi dan

alatz distribusi. Semuanja dL
reorganisasi, dibelokkan setir-
nja kearah pelaksanaan fasal
33 Undang2 Dasar '45, de-
ngan mempergunakan rElnja
Demokrasi Terpimpin.

2. Semua alat vital d.alam pro-
duksi dan semua alat vital da-
Iam distribusi harus dikuasai
atau sedikitnya diawasi oleh
Pemerintah.

3, Segala rnodal dan tenaga ia$g
terbukti progresiI dapat di-
ikutsertakan' dalam pemba-
ngunan Indonesra.

4, Tenaga modal l'funds and
forces" btrkan asli lang sudah

menetap di Indonesia, jang
menjetudjui, Iagipula sangguo
membantu tertraksananja pro-
gram Kabinet Kerdla, akarl
mendapat tempat dan kesem-
patan jang wadlar dalam
usaha2 kita, dan dapat disa-
lurkan kearah pembangunan
perindustrian, misainja daiam
sEktor industri menengah jang
raasih terbuka bagi inisiatif
partikelir.

5. Mentjor€t samasekali ,,hak
eigendom" tanah Cari hukura
pertanahan Indonesia, dan
hanja kenal hakmilik tanah
b*gi orang Indonesia, sesuai
dengan fasal 33 Undangz
Dasar '{5.

C. Bidadrlg Sosial r
Menetapkan pentingnja,,kesa*

daran sosial", dari lima kesadar-
ani
a, Kesadaran nasional.
b. Kesadaran bernegara.
c. Kesadaran berpemerintah.
C. Kesadaran berangkatan Pe-

rang.
e. Kesadaran sosial.

Pengedla-wantatran, kesadaran
sosiai itu jalah ,

1. Semangat Persatuan.
2. Semangat Gotongrojong jang

dinamis.
3. Semangat ,.ho lopis kuntul

baris".
Ordening politlk-ekonomis-

I
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sosial pada hakekatnja adalah
inti atau dliwa dari Revolusi ki-
ta, dan konsepsi-hidup jang men-
djiwai Revolusi itu adalah ke-
kuasaan )ang pokok dari kehidup-
an nasional kita.

D. Bidang Merrtal dan
Kebnrdalaan I

Kebudajaan :
l. Revolusi kita bukan hanja

Revolusi materiil, tetapi djuga
Revolusi mental.

2. Kita harus berani membong-
kar alatZ jang lama dan rn€rl-
bangun jang baru untuk me-
neruskan perdjuangan diatas
r€l revolusi.

3, Revolusi kita ttdak hanja me-

minta sumbangan keringat
atau disiplin, tetapi dju'ga ti-
dak kurang penting jalah ke-
butuhan untulc mentjiptakan

fikban2 dan konsepsi9 baru.
4. Kita harus berdjuang rtrer€r-

tang imperialisme kebudajaan
,dan Pemerintah harus melin-
dr.urgi dan mendjamin berkem-
bangnja kebudalaan nasional"

E. Bidanrg Keamanan:
l. Ivlengkoordinasi antara alat8

Negara dan Departemen2,
baik didalam Negeri maupun
diluar Negeri.

e. Mengikutsertakan Raklat de-
ngan:
a. mengintensifkan organi-

sasiZ keamanan Rakjat;
b. wadlib latih bagi perott.

daz dan veteran taraf de-
mi taraf;

c, milisi darurat disetruruh
Indonesia

3. Penertiban dan penjehatan
alatz kekuasaan Negara, baik
teknik maupu'n i'deologis, uI1-

tuk mempertinggi disiphn dan
produktivitet kerdjanja.

4. Undangz keadaan Bahaja ha-
rus dimanfaatkan setjara bi-
dlaksana untuk menerobos
kematjetan atau kesesatan

berbagai usaha Pemerintah,
dalam rangka pelaksanaan
Program Pemerintah dalarn
keseluruhannja.

5, Memperhebat operasi2 ke-
amanan dengan pengerahan
kekuatan alatZ negara dan
Rak;at setjara maximal, de-
ngan :

a" mempergur:akan dlalan
mempertjepat hasilz dan
mengurangi korbanZ;

b. mernperlakukan dengan
wadlar para pemberontak.
jang insaf kernbali dan
menjerah tanpa sjarat, dan
ichlas lngin kemball ke-
pangkuan Republik Indo-
nesia '45"

F. Pembentukan BadanP Baru :

X. Dewan Perttmbangan Agung,

iang berkewadjiban memberi
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djawab atas pertanjaan Prs-
siden, dan berhale meuradjt-t-
kan usul kepada Pernerintah,
atas prinsip perlu-cru,tlaknja
bantuan Rakyat buat segala
urusan ke-Negaraan dan ke-
masjarakatan dan atas sifat-
hakekat kepribaCian Bangsa
lndonesia jang berinti gotong*
rojong.

2, De*,an Perantlang fi/asi onal,
untuk merantjangkan pola
rnasiarakat jang adii d,an
makmur clan membuat blue-
print daripada suatu masjala-
kat Irrdonesia jang berkeadil-
an sosial.

3- Bapekan ; ,,Badan Pengawas
Kegiatan Aparatur Negara"
untuk n:lenga-$/'asi kegiatan
Aparatur Negara, baik verti-
kal maupun horizontal, agar
terdfarnin effisiensi kerd.la

iang rnaxirnal.

4, fiiladjdfs Peunus jawaratan

Rakiat jang terdiri dari ang-
gota2 D.P.R. ditambah de-
ngan utusanZ dari daerah dan
golongan jang diangkat oleh
Presiden,

5. Front .Masfonal jarrg dimak-
sudkan. untuk rnengadakan
alaf penggerak rnasjarakat se-
tjara demokratis, jang diper-
Iukan per-tarnaZ dibida$g
pembangunan, rnenudju kepa-
da terbangunnja satu urasja-
rakat adll dan makmur, nne-

nudlu kepada penjelesaian
Revolusi.

G. Felraksana r

. 'W'alaupun Manifesto Politik
acialah sangat penting karena ter
iah rnendjawab Fersoalanz Pokok
Revolusi Can telah rnengemuka-
kan Usahaz Pokok untuk rnenje-
Iesaitr<an Revolusi Indonesia, te-
tapi realisasinja sarlgat tergan-
tung pada orangZ iang diberi tu-
gas untuXc melaksanakannja.

D;akarta, 25 Septernber 1959.
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Peraturan Perundangan
menurut {fndang' Dasar 1945

Mr. Supraprto

*, Sed;ak berlakunja Undang2
Dasar 1,945 karena Dekrit Presi-
den Republik Indoreesia/Pangtri-
rna Teriinggi Angkatan Perang
pada tgtr. 5 Diuli X959 telah tim-
bul persoalan bagaimana pern-

bentukan Und'ang2 dan peratur-
an-peraturan harus diiakukan.

]r*g dimaksudkan dengan per-
aturan-perundangan danam hatr

ini adalah segala [Jndangz d"an

peraturamz jurrg drketruarkan dari
instansi jang berwenang di Pusat
dan bertraku u,ntuk umuffi.

Efr:dangz Dasar 1945 merr:.be-

dakan peraturaffi-pertlndanga&
dalam dua bentuk lang pokok,
jaiatrr: Undang2 jr*g dibuat oXeh

Fresiden Can Dewan Ferwalcitran

Raklat atas persetudiuan bersa-
ma (pasatr 5 a jat ( li j. pasal 20

alat (1)) dan Feraturan Peme-

rintah lang dibua,t oleh Pre-qideri

-*endiri (pasatr 5 aiat (2) ).
Sebagai perketjuatrian daripada

dua rbentuk tersebut tadi ada

Feraturan Pernerintah sebagai

penggantir Undang2, jang dibuat
oXeh Fresiden daXann hal-ihwaI
kegentingan jang nnemaksa. Diu-
di dalam keadaan darurat Presi-

den rnempunjai \Mewenang untuk
rnernbuat Undang2 tanpa bermu-
sjawarah teriebih dahulu dengan
Dewan Perrvakilan Rak;at, tetapi
dalarn persidangan D.P.R. jang
berikut peraturan jairg dibuat oleh
Presiden termaksud harus rlefl-
dapat persetudjuan D.P.R. untuk
dapat diteruskan berlakunja (pu-
sal 22).

Dalarn penjelidikan kami ini
persoaian janE terpenting adalah:
bllakah suatu hal trrarus d,iatur da-
Iarn Und ang? dan bllakah dalam
FEraturan Pemerintah. Untuk
neeradjawab persoalan ini karni
herpendlrian untulq terutama ber-
pegangan pada ketentuan2 dalam
{-trndangz Dasar. Tetapi karena
Undang2 Dasar mrungkin ticlak
selaXu berbitjara dengan kataZ

Jang teg'as dan iengkap, maka
disarnping bertantra pada Un-
dang-r-rndang Dasar rnasih diper-
lukan bantr-ran dari iirnu penge-
tahuan hukurn untu,k rnend.jarxrab

persoalan tsb.
Dalam Undang2 Dasar dise-

butkan hal2 sebagai berikut jang
harus dltetapkan demgan undang-
undang :
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1. Antggaran Pendapatan dan
Betandja Negara tiape 't,ahun

(pasal 23 ajat (1) ). Menurut
pendlelasan daripada pasal 23

ditetapkannja Anggaran Penda-
patan dan Belandia dengan [Jn-
dang-undang adalah suatu ukur-
an, bahwa sifiat Negara R.I., ada-
lah d.emokratis. Penetapan Ang-
garan Pendapatan dan Belandla
dengan persetudjuan D.P.R. ada-
lah suatu pentjerminan daripada
tjarania Rakiat akan hidup d,an

dari mana didapatnja belandia
buat hidup sebagai suatu nasio'n.

Bahwa Rak;.at' berhak menentu-
kan nasibnja sendiri din;atakan
dengan d,iperlakunja persetudju-
an D.P.R. untuk penetapan Ang-
garan tsb. Selain daripada itu
oleh pendjelasan pasal 23 dikata-
kan dengan tegas sbb. : ,,Pasal
23 menjatakan, bahwa dalam hal
menetapkan pendapatan dan be-
land,ya, kedudukan Dewan Per-
wakilan Raklat iebih kuat dari-
pada kedudukan Pemerintah. Ini
tanda kedaulatan Rak;at".

2. Badans Perlenglcapan Ne,
gara. iang terpokok Untuk rte-
njusun :

a" Mad,lelis Permusjawaratan
Raklat (pasal 2),

b. Dewan Perwakilan Raklat
(pasal 19),

c. Dewan Pertimbangan Agung
(pasal 16).,

d. Mahkamah Agurig dan lain2

badan kehakiman (pasal 241,
dan

e. Badan Pemeriksa Keuangan
(pasal 23 ajat (5) ) harus di-
adakan undang-undang.

Dari ketentuan2 dalam tln-
d,ang-undang Dasar lg45 itu te-
lah njata sekali, bahwa ala12 pev
lengkapan (aparatur) Negara
jang terpokok mempunjai bentuk
badan2, bukan perseorangan, jang
berarti bahwa aparatur tsb. rnd-
sing2 bekerdla setjara kolegial
dengan melakukan permusjawa-
ratan2. Hal ini: adalah sesuai de-
ngan ide dan semangat demokra-
si jang setjara latent telah hidup
dalam kalbu dan sanubari Rakjat
dimasa pend;adlahan Belanda
dan pendudukan fasis D;epang
jang achirnja dit;etuskan oleh
Proklamasi 17 Agustus 1945 lak-
sana api jang me-njala2 memba-
kar sisa2 kolonialisme dair feod'al-
isme. Bukannja perkataan iang
siaZ belaka jang d,igoreskan da-
lam pendjelasan Undang2 Dasar
sebagai berikut: ,,IJndang2 Da-
sar Negara manapun tidak dapat
dimengerti, kalau hanja d.ibatja
teksnja sadja. Untuk mengerti
sungguh maksudnja Undangz
Dasar dari suatu Negara, kita
harus mempeladjari dluga bagai-
mana terdjadinja teks itu, harus
diketahui keterangan?nia dan
djuga haru,s diketahui dalam sua-
sana apa teks itu dibikin". Tidak

r;*
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flaan dengan exekutif, jalah
mengawasi dlalannja pemerin:
tahan jang diselenggarakan oleh
Presiden. Dalam pendlelasan
umum sub VI pada Undang2 P3-
sar dikatakan a.1., bahwa ,,D.P.R.
dapat senantiasa mengawasi, tin-
dakan2 Presiden dan dlika De-
wan menganggap bahwa Presi-
den sungguh melanggar haluan
Negara jang d,itetapkan oleh Un-
dangZ Dasar atau oleh Madlelis
Permusjawaratan Raklat, maka
Madlelis itu dapat diundang un-
tuk persidangan istimewa agar
supaja bisa minta pertanggurlgon-
d;awab kepada Presiden". Betapa
pentingnjei D.P.R. menurut Un-
dangz Dasar 1945 ini sebagai ba-
dan jang mengontrol Pemerintah
ternjata dari kedudukannja jang

kuat, jaitu tidak dapat d,ibubar-'

kannja oleh Presiden (berlainan
dengan sistim parlementer menu-
rut U.U.D.S.).

Dlika kontrole iang dilakukan
oleh D.P.R. terhadap Presiden
terutama mengenai kebldiaksana-
an pemerintahan, maka kontrole
jang dilakukan oleh Bad,an Pe-
meriksa Keuangan mengenai tia.
ra Presiden menggunakan ke-

uangan jang telah ditetapkan da-

lam Undang2 Anggaran Penda-
patan dan Belandja. Badan Pe-

meriksaan Keuangan tidak tun-
duk kepada Pemerintah dan men-

dlalankan tugasnja terlepas dari
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dapat disangsikan lagi, bahwa
suasana iang meliputi udara In-
donesia mendielang Proklamasi
Kemerdekaan adalah suasana
anti-pendjadjahan dan penindas-
Bo, suasana menjala-njalanja
hasrat kemerdekaan, suasana de-
mokrasi, suasana anti-otokrasi.
Satu2nja alat perlengkapan Ne-
gara jang mempunjai bentuk per-
seorangan, bukan suatu bad,an,

adalah Presiden. Dalam pendje-
lasan Undangz Dasar ditegaskan,
bahwa Presiden adalah ,,manda-
taris" dari Mad.jelis Permusjawa-
ratan Raklat dalam hal menie-
Ienggarakan pemerintahan (ku-
kuasaan executief) dan bertang-
gungdjawab kepada Madlelis.
Presiden tidak ,,neben", akan te-

, tapi ,,untergeordnet" kepad,a Ma-
dlelis. Bahwa Presiden dalam
mendlalankan pemerintaha.n ber-
dasarkan Undang2 Dasar dan
haluan jang ditetapkan oleh Ma-
d;elis tidak terlepas dari peng-
awasan2 aka,n diuraikan lebih
dlauh dibawah.

Madielis Permusjawaratan
Raklat adalah pendjelmaan selu-
ruh Rakiat Indonesia dala(r suo-

tu Badan dan karena itu Badan
itulah jang memegang kedaulatan
Raklat.

Dewan Perwakilan Raklat ti-
daklah se-mata2 sebagai suatu

badan legislatif sadla, tetapi dju-
ga mempunjai fungsi jang berke-



pengaruh dan kekuasaan Peme-
rintah (lihat pendleiasan pasal
23 ajat (5) ).

Mahkamah Agung dan badan2
kehakiman trainnjapun harus rnen-
d,ialankan tugasnja tertrep'as dari
pengaruh dan kekuasaan Peme-
rintah. Djuga Dewan Pertim-
bangan Agung harus dapat ffrem-
berikan nasihatZ kepada Peme-
rintah behas dari pengaruh dan
kekuasaan Pemerintaia.

Ternjatalah dari uraian terse-
but diatas, bahwa badan2 per-
lengkapan Negara tersebut diatas
susunannja dan tugasnja ditetap-
kan dengan Undang2 dan bahu,a
badanZ tersebr.rt terlepas dan ti-
dak tu,nduk paCa Femeri:ntah.
Hal imi adalah sesuai dengan dlr-
wa Froktramasi i 7 Agurstr,-ls 1945
dan ide tea:tang sistim pernerin-
talean .tang dtdleinaakan daXam

U"[-I.D. 1945, jaitu klta nienc-
hemdaki sistixn konstitusionil, bu-
kan sistisl kekuasaan rnutlak
dari seseorang (absolutisme).

3. Fernedntah dan laranga"n

iang nnengi.k,at terhadap umutn.
Pada pokoX<nja tiap2 ",r/arganega-
ra uiempun;ai kebebasan dalam
daja-upajan ja untul< mernenul:i
kebutuhannja. dalam masjarakat.
baik dengan tjara her-sannal rnau-
pun rnasin92 sendirj, mitsalnja
untuk mentjukupi -sandang-pa-
ngan, untuk rnemenuhi kebutuh-
an rochaniah, sebagai beribadah

menurut sesuatu agama, untuk
memadjukan ihnu pengetahuan"
kesenian dtrl. Kebebasan tersebut
didjamin oleh Undangz Dasar,
jang mengakui hak2 azasi ftanil-
sia, seperti kemerdekaan berseri-
kat, berkumputr, rnengeluarkan
pikiran dengan lisan dan tulisan.
rnerneluk agama dan beribadat
nrenurut agamanja dan kepefija-
jaann ja dan sebagain ja (lihat
pasai 28 dan pasal Zgj. Suatu
tlontoh : pada pokoknja dalam
lapangan el<or:orni orang2 bebas
untuk berserikat, urnpamanja
neengadakan persekutuan dagang.
mernbentul< suatu badan hukum
d,sb. Dllka datram hal rrend jalan-
lEan hak2 azasi tersebut perlu di-
adakan peraturan, dyika tentang
petrak-*anaan kebebasar: tersebut
di,adakan pembatasan2, jang be-
rupa perintal:2 dan larangan2 jang
mengil<at terhadap rnasing2
oran g/umluul, raraka peraturan ter-
sehut harus diadakan dalam ben-
tuk undang2, jalah dengan per-
setudj uan Dewan Ferwakilan
Rak;at" Dilapangan e}<onomi um-
pamanja kita mengefial adanja
bentuk perkurcpulan, sebagai per-
seroan terbatas, firraa, k6perasi
dn}., ;'ang pen:bentuicanmja diatur
Cengan undang'2. D1;ka peratur-
anZ dalarn undang2 jang bersang-
kutan 'tirdak diraati, n:aka timbul-
latra akibat2 rnengena:i harta-benda
atau diri pribadi orang2 jang ti-

{I
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dak mernatuhi perintah atau La-

rangan tersebut, bila ia bertindak
atas nama badan/perkumpulan
termaksud.

4. Hubunganz dengan Luar
Negeri. Berbitlara tentang legis-
latif dan executif per-tama? kita
menghadapi masaalah2 Pemerin-
tah dengan warganegar62 dan
hubungan2 antara warganegara2
satu sama lain dalam satu negara.
Tetapi dalam hubungan luar ne-
geri suatu negara berhadapan
dengan negara lain, suatu bangsa
berhadapan dengan bangsa/
bangsa2 lain. Karena itu Raklat
tidak boleh di,tinggalkan, dlika
kita hendak mentjiptakan suatu
hubungan dengan Negara lain.
Atas keinsjafan ini, maka Un-
dangz Dasar menetapkan, bahwa
membuat perd,jand jianz (traktat) ,

menjatakan perang dan rnembuat
perdamaian dengan negara lain
harus dengan persetudjuan De-
wan Perwakilan Raklat, dladl
dengan undanq2 (pasal 11).

5. Undange lain. lang terma-
suk dalam kategori ini adalah
undang2 jang memuat materi
tjampuran, mitsalnja baik jang
mengenai organisasi intern dari-
pada aparatur negara atau alat
kekuasaan negara rn3rtpuo per-
aturan? tentang hakz kebebasan
warganegara atau peraturan ten-
tang hak dan kewadiiban jang

diberikan pada warganegara, d,ja-

di jang rnempunjai kekuatan jang
mengikat terhadap umum. Seba-
gai tjontoh dapat dikemukakan
a.l. pembagian Daerah Indonesia
atas Daerah besar dan ketjil de-
ngan bentuk susunan pemerintah-
annja harus d,itetapkan dengan
undang2 (pasal 18). Undang2 lt i
berisi peraturan2 tentang organi-
sasi alat pemerintahan dan djuga
hakz warganegara untuk dipiiih
rnendladi Kepala Daerah atau
Anggota Pemerintah Daerah dan
memilih pendjabat2 tersebut tad.i,
dluga menentukan sjarat2 untuk
dapat dipilih atau memilih wakilz
Rak;at dengan dimana perlu
mengadakan sanctienja. Undang2
tentang pembelaan negara (pasal
30 ) meliputi selain organisasi da-
ripad'a aparatur untuk memperta-
hankan negara, djuga hal2 me-
ngenai wadlib militer, pembebas-
an dari wadlib militer, jang meng-
ikat terhadap warganegara, diadi
berlaku exter,n.

Undang2 tentang padlak (p.-
sal 23 ajat (21 ) selain mengatur
organisasi jang d,itugaskan untuk
menetapkan dan memungu t pa-
diak, dan kewenangan pendia-
bat?, dluga menentukan siapakah
jang wadlib membajar padjak
dan menentukan sanctie2 terha-
dap seseorang jang tid,ak meme-
nuhi kewad;ibannia iang berke-
naan dengan hal pad;ak.

Undang2 tentang matjam dan
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harga mata-uBng (pasal 23 aiat
(3) ), undangZ tentang wdrgd-
negara (pasal 261, undangz 1sn-
tang sjarut? dan akibat2 keadaan
bahaja (pasal 12), undang2 1"rr-
tang pengadjaran nasional (pasal
3l) dll. lagi memurat peraturan2
jang mengenai organisasi intern
dan wewenaog pediabat negara
disamping peraturcn2 jang fir€fir-
berikan kewadiibul2 pada orang2,
jang bersifat mengikat d.an sean-
dainja kewadliban2 itu tidak di-
tjantumkan dalam undang2, ma-
ka kebebasan manusia untuk ber-
tindak tidak berkurang.

Dari uraian tersebut tadi kira-
nja sudah dlelaslah, bahwa Un-
dangz Dasar 1945 memberikan
wewenang pada Dewan Perwa-
kilan Rakiat jang sangat lu,as da.
Iam kehidupan Republik Indone-
sia.

Sekarang tibalah saatnja bagi
kita untuk meneliti wewenang

iang diberikan oleh Und angz Da-
sar 1945 kepada Presiden.

l. Menurut pasal 4 ajat (1)
Undang2 Dasar Presiden merl€-
gang kekuasaan Pemerintahan.
Apakah iang dimaksudkan de-
ngan kekuasaan Pemerintahan
tidak didlelaskan oleh Undang2
Dasar. Mungkin kekuasaan Pe-
merin,tahan'itu dapat ditafsirkan
sebagai daja-upaja/usah,a untuk
menjelenggarakan kesediahteraan
bagi Negara dan Raklatnia da-

lam kemerdekaan dan perdamai-
an. Hal ini kita dasarkan pada
perkataan dalam pembukaan
U.U.D. iang a.l. menjebutkan :

,,Kemud.ian daripada itu untuk
membentuk suatu Pemerintah
Negara Indonesia jang melin-
dungi segenap bangsa Indonesia
dan seluruh tumpah darah Indo-
nesia dan untuk memadjukan ke-
sedlahteraan umum, mentjerd,as-
kan kehidupan bangsa, dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia
jang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi dan keadilan
sosial, maka disusunlah Kemer-
dekaan Kebangsaan Indonesia itu
dalam suatu Undangz Dasar Ne-
gara Indonesia jang terbentuk
dalam suatu susu'nan Negara Re-
publik Indonesira jang berkedau-
Iatan Rak;at" dst. Perlu ditam-
bah,kan drisini, bahwa U.U.D. ti-
dak menegaskan apakah arti Pe-
merintahan. Tetapi setjara insi-
dentril U.U,D. menjebutkan s€-
suatu hal termasuk kekuasaan
Pemerinitah, mitsalnja,,memad'ju-
kan .kebudajaan nasional" (pasal
32). Untuk menjelenggarakan
Pemerintahan Presid'en wenang
untuk membuat peraturan2 se-
dlauh wewenang itur oleh Un-
dang-undang Dasar tidak driberi-
kan pada undangZ.

2. Menurut pasal 5 ajat (21

Presiden menetapkan Peraiurar.
Pemerintah untuk mendlaiankan

q
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Undangz. Wewenang Presid'en

ini sebenarnja tidak lain daripaoa
wewenang jang disebutkan cia-

Iam pasal 4 ajat (1), jalah ke-
kuasaan pemerintahan (executi-
ve power). FIal ini adalah dlelas,
bila kita membatja pendlelasan
pada pasal 4 dan pasal 5 ajat
(2), jang berbunji r ,,Presiden
jalah Kepala kekuasaan executief
dalam Negara. Untuk mendja-
Iankan Undang2 ia mempun jai
kekuasaan untuk menetapkan
Peraturan Pemerintah ("pouvoir
reglementair") ". Djanganiah
hendaknja diartikan, bahwa Per-
aturan Pemerintah itu hanja sua-
tu bentuk peraturran jang diada-
kan untuk mendlalankan undans2
sad;a. Karena Presiden adalah
Kepala kekuasaan executief da-
lam Negara, maka ia adalah Ke-
pala Pemerintahan atau Peme-
rintah dalam arti jang sebenarnja.
Dladi dlika Presiden mengada-
kan peraturan selaku Pemerintah,
maka dengan sendirinia bentuk
peraturran tersebut adalah Per-
aturan Pemerintah. Sebaliknla
dlika dalam U.U.D. disebut Pe-
merintah, maka hal itu dapat di-
artikan Presiden. Mitsalnja pasal

31 ajat (2) mengatakan, bahv.ra

Pemerintah mengusahakan dan
menjelenggarakan satu sistirn
pengadjaran nasional, jang tli-
atur dengan undang2. Ini berarti,
bahwa Pemerintah mendjalankan

suatu undang2, jalah undan92
tentang pengadjaran. Dalam pa-
da itu pasal 5 ajat (2) mengata-
kan, bahwa Presiden menetapkan
peraturan Pemerintah untuk rnefl-
d;alankan undangz. Djad'i dengan
demikian Pemerintah adalah Pra-
sid,en dan sebaliknja Presiden
adalah Pemerintah.

Selain daripada itu Presiden
selaku Kepala kekuasaan €Xectl-

tief mempunjai wewenang untuk
mengangkat dan memberhentikan
Menteri2 Negara (pasal 17 ajat
(21 ).

Selaku, Kepala Negara Presi-
den memegang kekuasaan ter*
tinggi atas Angkatan Darat,
Angkatan Laut dan Angkatan
Udara (pasal 10), menjatakan
keadaan bahaja (pasal 12\,
mengangkat duta dan ko,nsul dan
menerima duta Negara lain (pa-
sal l3l, memberi grasi, amnesli,
abolisi dan rehabilitasi (pasal

14) dan memberi gelar, tanda
diasa dan 1ai,n2 tanda kehormatan
(pasal 15).

Diatas telah diuraikan 'wew€-

nang-rllgwenang jang oleh L.In-

dangz Dasar d,iberikan pada LIn-

'dang2 dan pada Presiden. Te'
tapi dalam Undangz Dasar ada

pula halz jang tidak setjara tegils

diserahkan pada Undang2 atau

Peraturan Pemerintah untuk Ci-

aturnja. Halz ini a.l. adalah r

1. Hak ti,apz warganegara atas
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pekerdjaan (pasal 27 ajat
(2t l,

2. I\,{endlamin kemerdekaan tiap-
tiap pendud'uk untuk meme-
iuk agama dan untuk beriba-
dat (pasal 29 ajat (2) ),

3, Merealisasi demokrasi ekono-
mi untu,k mentjapai kesedlalr-
teraan sosial (pasal 33),

4. Memelihara fakir-miskin Carr

anak2 jang terlantar (pasal

34),
5. Mendlaga kehormatan ben-

dera Negara Sanq I\'lerah
Putih (pasal 36) dan

6. Tentang d'ipakainja bahasa

Indonesia sebagai bahasa Ne-
gara (pasal 36).

Siapakah jang ber.n enang ntt-
tuk mengadakan peraturan2 nt?-

ngenai halz ini ?

Pertanjaan ini dapatlah didla-
wab, setelah kita meneliti dengan
sungguh2 maksud dan tudjuan
serta dliwa jang terkandung da-
lam Und ang2 Dasar 1945.

1. Sebagai petundjuk daripa-

{a maksud' dan tudjuan serr.a

d;ir.r.a Undang2 Dasar d,apatlah

kita kemukakan Preambul, iang
.mengatakan, bahwa Negara R.I.
tersusun atas dasar kedaulatan
Raklat dan pula pendlelasdn pa-

sal 28, 29 ajat (1 ) dan pasal 3'1

jang meng'atakan, bahwa pasal?,

baik jang mengenai warganegara
maupun iang mengenai selurtrh
penduduk memuat hasrat bangsa

Indonesia untuk membangunkan
Negara jang bersifat demokratis
dan jang hendak menjelenggara-
kan keadilan sosial dan perikema-
nusiaan. Sudah tjukup d;elaslah
kiranja, bahwa Negara kita ada-
Iah Negara jang dernokratis, s'3-

hingga kekuasaan d.ari satu orancr

sadia untuk mengadakan peratur-
an adalah tidak sesuai dengan
dasar Negara kita, terketjuali
dlika U.LI.D. dengan tegas melr-
berikan kekuasaar: itu.

2. U.U.D. memerintahkan
agar supaja Presiden bekerd.ja-
sama dengan Dewan Perwakilan
Rakiat dalam suasana saling
menghargai: dan saling menghor-
mati. Presiden tidak bisa didla-
tuhkan oleh D.P.R. dan sebalik-
nja D.P.R. tid,ak bisa dibubarkan
oleh Presiden (lihat Pendlelasan
U.U.D. Angka V dan VI). Sis-
tim ini adalah sistim Demokrasi
Terpimpin jarrg sesuai dengan
kepribadian bangsa Indonesi:,
jalah keraklatan dan irermusja-
waratan perwakilan (lihat pen-
dielasan tlmum). Tid.ak boleh cli-
lupakan, bahu,a menurut U.U.D.
Presiden d;uga seorang jang ii-
wakilkan oleh Madielis Permu-
sjawaratan Raklat, sedangkan
anggota2 D.P.R. adalah oransZ
jang diwakilkan oleh Rakjat. De-
mokrasi Terpimpin menurut U.U.
D. bukanlah suatu sistim ken*:-

garaan jang dipimpin oleh perse-

,i
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orangan, akan tetapi Jang terpiru-
pin oleh hikmat kebld;aksanaan
bermusjawarat dalam perwaliilan"
Setengah, orang /nenganggai),
bahwa sistim kenegaraan kita ini
adanah r.nirip dengan sistim kene-
garaan Amerika Serikat, karena
Negara Arnerika Serikat tidak
:mengenal sistim Presiden ber-
tanggungdjarvab pada Congress
seperti d;uga dl Ind.onesia jang
menurut U.U.D. L945 Presider:
tidak bertanEgu'ngdjawab pacla
D.P.R. Pikiran ini adalah kelirrr,
karena di Atnerika Serikat Rak-
jat diwakili datram dua bentuk
jang terpisah satu sanla lain, ja*
Iah oleh anggota2 Congress dan

'Presiden. I\4asing2 baik Congress
ataupun Presiden berhak da,r
::ierupunjai alat2 hukum untuk
rnendapatkan votum dari Rakiat
untuk beriawanan satu sama lain.
Akibatnja jalah, bahwa perten-
tangan antara kedua belah pihek
bergeser diantara. perurusuhan
terang?an Can peracg dingin; .sr-
kalipun daiam lceadaan partai
Presiden menguasai Congress.
Keadaan bisa sangat rneruntjing,
'b;la dilam Coqgress berkuasa
partai lain daripada partai Pre-
siden. Dalam situasi demikian inl
b.eksasaan legistratif d,an kekua-
se&n exekutif terus-menerus ber-
tentangan (lih. David Cushrna:r
C.i';Ie, daiam T'he United Statcs
Ilel;r,ieal Systern anctr ho,ar it

vrorks, 1954, hlm. 60). D;adi te-
ranglah, bahwa sistirn Arnerika
Serikat ini adalah dluga suatu
bentuk liberaii,sme, karena adanja
duaiisme tersebut d.alam, kekua-
saan jang terpisah satu sama lain,
sekalipun liberalisme ini berlaina.n
daripada sistim parlernentarisme
di Negara2 Eropa Barat. Daiam
pada itu rnenurut sistim U.U.D"
194.5 Presiden dan D.F..R. ber"re-
tu dalam Madiehs Permus,iarua-
ratan RakSat, jalah karena ang-
gota* D.P.R. djuga merangkap
anggota IW"P.R., sedangkan Pre*
siden c{ipilih oleh IU.P.R. Paia
achirnja fuI.P"R.-]ah jang rrem*
punjai kata jang inenentukan, ka-
rena A4"P.R" iang mernegang ke-
kuasaan jang tertinggi (Iih. pen-
dielasan U.U.D. angka III).

3" Menuru,t U.U.D. tidak ada
seseorang atau sesuatu badan
jang diakui berhak untuk menji*
sihkan hak perundangan otreh in-
stansi iang berrvenang berdasar
U.U.D. jalah D.P.R. ber-sarnaz
dengan Presiden. Frinsip ini rli-
tegaskan dalam pendjelasan paJa
pasal 22 tentang Peraturan Pe-
merintah sebagai pengganti t.Ir*
dang2, jang berbunji sebagai ber-
ikr.lt : ,,Pasal iui mengenai lrJcoil-
verordeningsrecht" Presiden,
Aturan sebagai ini n:ernang perlu
diadakan agw supaja ltaselamart-

an Neqara dapat didjar::in oleir
Femerintah dalam k*ad-aaa" jang

|.
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genting, iang rnennaksa Pemerin-
tah untuk bertindak lekas dan te-
pat. Meskipun demikian, Peme-
rintah tidak akan terlepas dari
pengawasan Dewan Perwakilan
Rak;at. Oleh karena itu Peratur-
an Pemerintah dalam pasal ini,
jang kekuatannja sama dengan
Undang2 harus disahkan Pula
oleh Dewan Perwakilan, Raklat."
Lebih djauh dikatakan oleh pasal

27 ajat (3), bahwa d;,ika tidak
mendapat persetudjuan, maka
Peraturan Pemerintah itu harus
ditlabut.

Berdasarkan prinsip2 jang d.i-

uraikan tersebut tadi, jalah sifat
Negara R.I. iang konstisionil-
demokratis, kerdjasama Presiden
dan Dewan Perwakilan Rak;at
dan hak perundan,gan jang dibe-
rikan oleh U.U.D. pada D.P.R.
dan Presiden ber-samaZ, rnaka

rnendjaw,ab pertanjaan siapakah
jang wenang mengatur 1t612 iang
tidak setjara tegas ditetapkan da-
tram U.U.D. siapa iang berwe-
nang, sesungguhnja jar:.g berwe-
nanfl tidak lain adalah Undang2
( D.P.R. bersama Presid,en) . Di-
sanaping itu tidak boleh dilupa-
kan, Shwa Dewan Perwakilan
Raklat rnempunjai hak inisiatiI
untuk menetapkan Undangz (pa-

sal 21). Mengingat [612 jang te-
trah diuraikan tadi, rnaka dapatlah
kita naengambil kesimpulan, bah-
v,.a berdasarkan Undang2 Dasar

1945 D.P.R. mempunjai Tri-
Dharma:
I " D,P.R" wenang untuk rlerl-

buat undang2 apapun d'an ba-
gaimanapun dluga, begitu pu-
la untuk membatalkannja.

2. D.P.R. wenang untuk seila,n-

tiasa mengawasi tindakan2
Pemerintah.

3. D.P.R. dan Pemerintah harus
bekerdla ber-sama2, bantu-
membantu,

Atas dasar tindjauan tiga po-
X<ok terpenting inilah D.P.R. ha-
rus dirnungkinkan untuk mendla-
lankan tugas jang &berikan pa-
danja oleh U.U.D. Tidak hania
susunan intern jang bersifat pro-
seduril, organisatoris, administra-
tif dan tekn,is untuk mendjamin
kelantjaran pelaksanaan tugas
sadla jaug perlu diatur, tetapi
djuga wewenangZ dan alat2 htr-
kum jang selaras dengan tugas
D.P.R. menurut U.U.D. 1945.

Matr<a oleh karena itulah, penju-
sunan Tata-tertib D.P.R. harus
berpangkalan pada tindakan Tri-
Dharma tersebu,t tadi. Bila daiarn

hubungan pembentukan Tata-
tertib D.P.R. ada suatu pandang-
an jang hanja dapat melihat tu-
gas D.P.R. sebagai suatu bada.a

legislatif belaka, maka dapatlah
kita mengatakan, bahwa pan-

dangan dernikian itu disebabkan
karena kurang memahami dlir'.'a
dan maksud sesungguhnja dari-

d
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+
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pada Undangz pasar 1945.
Mengenai Tata-tertib D.P.R.,

bilamana ada perbedaan penda-
pat, hal ini terutama berkisar se-

kitar wewenan gz/alatz hukurn

iang harus dirniliki oleh D.P.R.
menurut U.U.D. 1945. Mungkitr
hanja kaum birokrat dan otokrat
sadia iang takut terhadap w'€-

wenang2 /alatz huku'm iang sc-
wadjarnja harus dimiliki oleh
D.P.R., seperti :

I. mengadlukan pertanjaan,
2. minta keterangan (interpela-

si),
3. mengadakan penjelidikan

(angket),
4. mengadjukan amandemen,

5. mengadakan andluran, dalar:r
pengangkatan untuk sesuatu

dlabatan,
6, rnengadjukan usu,l pernjataan

pendapat atau usul lain (te-
sokasi atau bentuk lain).

Ada pula pikiran jang meng-
anggap adanja Madlelis Permu.
sjawaratan Rak;at dalam ketata-
negaraan, kita sebagai suatr.r, ha-
Iangan untuk d,imilikinja oleh
D.P.R. wewenan g2/ alalz hukum
dimaksudkan tadi.

Adanja M.P.R. tidak seanesti-

nja mendjadi alasan untuk tidak
nrengakui wewenang2/alat? htl-
kum jang wadjar untuk memung-
kinkan D.P.R. mendialankan tu-
gasnja dengan baik. Dengan ada*
rrja wewenang?/alatZ hukum iang

wadjar pada D.P.R, tidak perlu
dikuatirkan akan timbul kesulit-
an-kesulitan berhubung dengan

adanja M.P.R., karena M.P.R.
dan D.P.R. masingz mempuniai
tugas sendiri2, jang telah ditetap-
kan oleh U,U.D. Dapat kirania
kita membajangkan, ,bahwa kesu-

litan-kesulitan mungkin timbul,
bila pada dua badan jang rref,-
punjai tugas2 iang bersamaan di-
berikan wewenangz/ alatz hukum

iang sama. Tetapi dalam hal me-
ngenai D.P.R. dan M.P.R. kita
ini tidaklah ada hal demikian itu.

Tentang wewenangz jang sB-

patutn ja D.P.R. rnemiliki, kami

hendak memtrlai. dengan wewe-
nang untuk rnengadjukan aman-
demen. Mengingat pada dharma
jang pertama dari D.P.R., jalah
untuk membuat undang2 apapun
dan bagaimanapun dluga dan
ua:tuk membatalkannja, maka we-
wenang untuk mengadakan
amandemen in,ilah ]ang paling
sering dipergunakan. Dalam
rangka pembentukan undan92,
mengadlukan amandemen rreru-
pakan pula bentuk kerdjasama
antara D.P.R. dan Pemerintah
sebagaitnana dikehendaki oleh
U.U.D. Berdasar pada prinsip
kerdjasarna tersebut, maka meng-
adlukan amandemen itur ad.alah

konsekwensi daripada perunding-
3i1-perundingan dalam D.P.R.
dan karena itu seharusnja dilaku-

223



sjarakat; kelalaianz dari pemerin-

tahan, agar supaja dengan, dju-
Ian perundinganZ terbuka dapat
diperoleh pernetjahan soal dengan
sel:aik-baiknja.

Sebagai konsekwensi daripada
fungsinja D.P.R" harus memberi-
kan kesempatan pada tiap?'ang-
gota, jang clengan sesuatu-tiara
dapat menemukan sesuatu hal

iang gandlil, untuk bisa menda-
patkan lceterangan jang lebih
djauh/lebih dleias dari Femerin-
tah. Sebaliknja tiapz anggota r,va-

dlib berusah"a untuk urengadakan
penjelidikan sendiri dan hanje
dalam halz jang penting sadia
menggunakan wewenang unttrk
meminta keterangan ini. Dengan
serrantiasa rnengingat pada dhar-
ma untuk selatru bekerdjasama
d-engan Pemerintah tidak usalr

ditrruatirkan, bahrva wewenang.
itu akan disalah-gunakan oleh
D.P.R., untuk mentjapai tudjuan-
tudjuan, jang tidak sesuai dengan
tugas D.P"R. dalam rangka
u.u.D. 1945.

Tentang a i*ev,/enang untUft

mengac{akan penjelidikan lcami

berpendapat, bah.x'a hal ini da-
lam pokok tud;'uannja adalah sa-

ma dengan we',r/enang untul<

minta keterangan, jatrah agar su-
paja didapat bahanz bagi penje- 

.'

lenggaraan tugas D.P.R. D;lka
dalara hai penggunaan $/eweflanq
untuk minta keterangan bahanZ

d
#
q
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kan dalam kebidiaksauaan untuk
rnentjapai lrasil iang sebaik-baik-
nia dengan permusjawaratan"
Dari sebab itu sudah dlelaslah
kiranja, bahwa wewenang untuk
mengadjukan am.andemen itu ti-
dak didasarkan pada pikiran jattg
dogmatis tentang keparlemenan,
jalah seakan-akarr amandemen

adalah sesuatu sendlata Parle-
men untr.rk menjefang dan rnen-

dlaeuhkan F*raerintah. Sekalipu,r
wewenang untuk mengad;ukan
amandemen itur tidak disebut da-
Iam U.U.D-, namun dernikian
adalah sewadjarnja ditjantumkan
dalam Tata-tertib D.B.R.

Tentang \xrewenang untuk min-
ta keterangan pada Femerintah
kami berpendapat, bahws wewe-
nang itu sangat dipertrukan guna
mempermudah untuk mendapat-
kan hahanz bagi penjelenggaraan
tugas Triclharrna tersebut tadi.
Berdasarkan bahan2 iang diterl-
ma oleh D.P.R. dari Pemerintal:,
naaka dapatlah D.P.R" rnengusr:l-
kan pad"a Femerintah untuk dt-
adakannl'a sesuatu undang? iang
baru atau menggunakan wev/c-
nangnja untuk mengadjukan ran-
tjangan undan92 usul inisiatiI
atau mengusulkan perubahan ateu
perbaikan pelaksanaan dari s?-

suatu unelang?. Fungsi daripacla
D.p.R. acialah untuk membitlara-
kan dalam rapat2n ja kesulita*Z
Rak;at, kegandlilana daXam ffia-



t

itu didapat clari Pemerintah, ma- ngan U.L[.D,, djika M"P.R.
ka d'engan penjelidikan D.P.R. mengambil kekuasaan perundang-
mendapatkan bahanz dengan undangan tanpa terlebih dahulu
usaha2 sendiri. Dalam hal penje- . rnerobah U.U.D. Konstitusionil
Iidikan pokok iang penting ada- kekuasaan tertinggi dalam pern-
iah adanja kewadjiban untuk buatan undang2 sekarang ini ada
mEmberikan djawaban atas per- pada D.P"R. dan Presiden ber*
tanjaanZ bagi tiap2 orang'bila dl- sama2" Dari sebab itu pendirian
perlukan keterangannja. Irog iang urenolak ditjanturnkannja
penting ad'alah adanja undangl wewenang untuk minta keterang-
jang menetapkan kewadliban an dan mengadakan penjelidikan,
memberi djawaban tersebut. Baik jang lazim disebut interpelasi dan
wewenallg untuk minta keterang- angket, dalam Tata-tertib D.P"R,.
an maupun we\ffenang untuk karena katanja hak2 tersebut ber-
mengadakan penjelidikan adaiah hubungan langsung dengan ke*
*d*enarrg Dewan, bukan wewe- daulatan Rak;at jang dilakukan
nang anggota2 perseorangan. Bi- sepenu,hnja oleh M.p.R., tidatrr

Ia ada suatu keberatan terhadap mempunjai clasar jans kuat.
diaturnja wewenang2 itur dalam Tentang wewenanq untuk
Tata-tertib D"p.R. rnungkin hal rnengad.lukan pertanjaan kami
itu disebabkan oleh karena ku- berpendapat, bahrnra wewenang
rang memahami kedudukan D.P. ini adalah bentuk jang ringan
R. menurut U.U.D . 1945 dan be- untuk mendap4tkan bahan? dari
trum mengaiami kesadaran D.P.R. Pemerintah. Permin,taan kete-
atas kedudukannja dalam rangka rangan biasanja rnemerlukan
U.U.D. 1945. Adalah apriorist:s waktu jang banjak untu,k penje-
sekali, djika keberatan terhadap lesaiannja. Kita menginsjafi, bah-
v,,eweflangZ itu' dihubungkan de- wa ba'ik D.p.R, maupuil Peroe-
ngan kedaulatan Rakjat jang di- rintah harus menggunakan rvaktu
trakukan oleh fuIadlelis Fermusja- jang ekonomis sehingga dapatlah
rvaratan Raklat. Sekalipun Ke- diselesaikan sebanjak mungkin
daulatan Raklat itu berarti ke- pekerdjaan2 jang mendiadi trr-
kuasaan jang tertinggi, tetapi bila gasnja. Berhubung dengan itu
trtekuasaan untu,k mernbuat o&- wewenang untuk minta keterang-
dang-undang itu oieh U.U.D. te* an harus dipergunakan hanja da-
lah diberikau pada D.P.R" dan tram halz jang sangat penting be-
Presiden ber-samaZ, toh M.P.R- laka. 'M/ewenang untuk meng*
akan bertindak bertentangan d*- adlukan pertanjaan setjara indi*
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viduil dan tertulis adatrah sesuai

dengan fungsi D.P.R., agar $u-

gaia dapat melakukan Pengawas-
an dan rnemberi bantuan Pada
Pemerintah dengan tjara terbu-
ka, menundlukkan kekuranganZ-

nja dan noengadlak untuk mensJ-

adakan perbaikan. Per,taniaaoz

iang diad;ukan oleh anggote
D.P.R. harus mendapatkan dir-
waban iang d'isertai alasan' iang
oblektif. Dengan kelaeiman de-

mikian diharapkan, agar suPai;r

kesewenang-w€flangan dalam

mendlalankan pe'nerintahan da'
pat ditjegah. Datram meniusun

pertaniaan Kettra daPat memban-

tu dengan pikiran untuk menda-

patkan bentuk jang setepat-tepat-

nia. Dengan demikian daPat Ci-

djamin, bahwa pengguoraan we-

\rrenang tersebut akan dilakukart
dengan bidiaksana. Adapun dja-
waban atas Pertanjaan iang ber-

sangkutan disampaikan dengan

tertttlis pula, karena. diharapkan
disertainja alasanz iang oblektif.
Tetapi atas perm:intaan Penania
pertanjaannja daPat didiawab

dengan lisan.
Adapun wewenangz untuk

mengandjurkan seseorang - di;-
ka hal ini karena katentu&fl u'fl-

dangz dan usul Pernjataan
pendapat dan, usul2 lain merupa-

kan pelengkap dariPada wewe*

nang jang telah diuraikan terlebi.h

dahulu. tsila D"P.R. mengadaka*

pernrusjawaratan tentang sesuatir

hal sudah selajaknjalah Pada
achirnja permusjarvaratan tadi

disimpulkan dan bentuk dariPada

kesimpulan itu tidak bisa lain da.
ripada pernjataan pendaPat. Per-

njataan ini akan mendladi Pedo'
raan atau bahan bagi Pelaksana-
an tugas2 D"P.R. dan Penierin-
tah pada kemudian hari.

Mengingat luas dan Penting-
nja ,tugas D.P.R., sudah semesti-

njalah D.P.R. rnerupakan suatu

badan perlengkapan Negara jang

permanen, iang bekerdla terus-

menerus sepandiang ,tahun, ter-
ketjuali dalam waktu2 jang tidak
pandlang untuk mengadaka:l re'
ses (istirahat).

Berhubung dengan pentingnia
fungsi D.P.R. dalam masa Pem-
bangunan Negara jang demokra'
tis dan jang hendak menjeleng-

garakan keadilan sosiaX dan Peri-
kemanusiaan, maka Tata-tertib
D.P.R. harus pula dapat mendia-
min, agar supaja D.P.R. beker-

diu dengan efficient. Untuk itrr
dalam Tata-tertib haru,s d'imuat

peraturanS,tentang organisasi in-
tern dar,ipada D.P.R. iang meli-

puti alatZ perlengkaPannja, tata-

usahanja dan prosedur/tiar& rrlff-

njelesaikan tugasnja, begitu Pula

, peraturan rnengenai hubungan2

keluar, a.l. dengan Pernerintah

dan masjarakat.
Teretan g Peratu,ran-Perundat: g-

{
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an sediak mulai tanggal 5 Dlull
1959 ternjat4 ad,a usaha2 tertentu
untuk menghubung-hubungkan-
nja dengan Dekrit Presiden, ja-
lah mendjadikan Dekrit Presideu
sebagai dasar untuk penobuatan

peraturan2 atau perundang-un-
dan,gan. Soal jang hangat dibi-
tjarakan orang pada waktu ini
adalah apakah Dekrit Fresiden
jang menetapkan berlakunja kem-
bali U.U.D. 1945 itu inerupakan
suatu surnber hukum atau bukar:.
Kita tidak bisa mendjawab per*
tanjaan tersebut dengan rt€rl€t?-
dang pada Dekrit Presiden "a',1

sich" sad;a. Adalah tidak benar
dan keiiru sekali, dlika kita mc-
nindjau Dekrlt Presi'den itu ter-
Iepas daripada hubungannja da-
ngan masjarakat Indonesia pada
saat2 mendlelang dikeluarkannja
Dekrit Presiden, mulai dari ke-
gagalan pada Konstituante nntuk
melakukan kembaii U.U.D. 1945.
Andluran, Presiden dan Pemerin-
tah untuk kembali kepada U.U.D.
1945, jang a.l. didasarkan pada

annanat penderitaan Rakjat, jang
meng-[3rap2]qm agar tertjapailah
masjarakat jang adil dan makmur
setelah belenggu pend;ad;aha::
kita putuskan, ternjata rerendapat-
kan d.ukungan ,dari bagian iang
terbesar daripada' Raklat Indorre-
sia, tetapi didaiam Konstituante
tidak dapat diperoleh dua pertiga
suara jang d,iperlukan untuk me-

netapkan berlakunja kembali
U.U.D. 1945. Perkembangan2
selandlutnja dari masjarakat In-
donesia menundjukkan tanda2
jang memburuk; keutuhan dan
keselamatan ada dalam bahaja,
karena pemberontak2 dalarnnege-
ri belum dapat dipadamkan, s€-

dangkan dari luar intervensi
asing mengan,tjam, keadaan eko-
noml dan keuangan suram, tim-
bulnja larangan kegiatan2 pol,itik

iang dikeluarkan oleh Peperpu,
sernuanja in,i mentjanangkan, bah-
wa Negara kita menghadapi ben-
tiana luar biasa. Bagian, terbesar
dari Rak;at Indonesia menu,ntut

agar supaja Presiden sekembali-
rrja dari perdjalanannia d'iluar-
negeri segera mengadal<an tin.
dakan jang tegas untuk menjela-
rnatkan Negara dari bahaja ke-
runtuhan. Dalam Dekrit Presiden
disebutkan alasan untuk menja-
takan berlakun ja U.U.D. 1945

sebagai herikut: ,,Bahwa dengan
bagian terbesar Rakiat Indonesia
dan didorong oleh kejakinan s€o-
d,iri, kami terpaksa menempuh
satu2nja dlatran untuk menjela-
matkan Negara Proklamasi".
Bukt,i ,ang njata, bahrva dekrit
dikeluarkan berdasar pada ke-
hendak d,ari bagian terbesar Rak-

.jat Indonesia dan sesuai denga:r

kelakinan Presiden Sukarno sefl-
diri sudah djelas dari kaXimat ter-
sebut tad'i dan sarnbutanZ dari
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berbagai golongan rnassa Raklat
dari seluruh Tanah Air. Dalarr
dekrit clisebutkan dengan senga-
dja bagian ,terbesar Rak;at Indo,"
nesia, tidak seluruh Rak;at Inclo-
nesia, berarti bah-*,a dekrit dida-
sarkan pada dernokrasi. Nlemang
ada bagian Rak;at Indonesia,
jang tidak setudju berlakunla
kembali U.U.D. 1945, tetapi ini
adalah bagian jang ketiii. Karena
isi dekrit mend,apat Cukungan ba.-

gian ,terbesar Raklat Indonesia,
maka maksud jang terkandung
didalamnja adalah demokratis,
Maksud tersebut harus dengan

suatu tjara dinlatakan, maka itu
dikeluarkanlah Dekrit Fresiden.
suatu bentuk dokuraen Negara

iang luar biasa,'karena keadaa:r

dalam negara sangat mendesak,

sehingga diperlukan tind,akar se-
gera dan tegas" Setelah hasret
bagian terbesar Rak;at Indonesia

!ang disirnpulkan dalam Dekrit
Presiden itu, terlaksana, artinja
Dekrit telah mentjapai maksud-
.nja, jalah berlakunja kembali
U.U"D. 1,945, malaa Dekrit itu
Ienjap putra, laksana letusan d;-
namit, iang menghantjurkan batr.r

fang rnenutupi suatu sumber air
jang segar. Dengan dikeluarkan-
nja Dekrit itu beberapa ked'jad;-
arL berlaku sekaligr.rs, jalah tirm-

bulnja kekuatan Dekrit, berachi::-
ruja kekuatan U.U.D.S., bertrakil*

nla U.L-I"D. t945. ieniapnja ke,-

iruatan Dekrit. Dapatlah kirania
dikatakan, bahwa Dekrit ffrem-

punjai aspek pokok iang sama

dengan Proklamasi, jalah seba-
gai pengantar pada ketertiban-
hukum jang baru dan sekaligus
pengachiran ketertiban-hukur:r
jang lama" Sebagai halnja dengan
Prctklaruasi Dekritpun bukan
surnber hukum, bukan dasar bagi
peraturan-perundangan. Setelal:
Proklamasi 17 Agustus 194.5 da-
sar peraturan.-perundangan ha*

njalah U.U.D" dan begi,tupun pu-
la semestinja setelah Dekrit Pre-
siden tanggal 5 Djuli 1959. Se-

telah Froklanrasi 17 Agustus '{5
sampai berlakunja KonstiLr.rsi

R.I.S. dan U.U.D"S. ,-.,,dibawair
kekuasaan U"U.D. t945 dirnasa

R.I. logjakarta - tidak ada un-
dang-undang atau peraturan R.I.
jang dibuat berd'asarkan Prokla-
masi. Pembuatan perattiran -per.
undangan berdasar pada dekrit
adalah,tidak konstitusionil, kare-
na tidak sesttai dengan U.U"D.
L945 iang hanja mengenai 3
bentuk peraturan-perund'angan,
jalah {al undangz, (bl peraturan
pemerintah dan (c) peraturart
pemerintah sebagai penggan{i
undangz, jang dikeluarkan dalars
keadaan kegentingan jang rrlefl-

desak.
Dalam surat Presiden kepada

Ketua D.P"R. tanggal 20 Agus-
tus 1959 tentamg han: bentuk

{
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Peraturan2 Negara, d.iterangkan.
bahwa disarnping peraturau-per.F
undangarl menurut U.LI"D" 1945
seperti tersebut tadi Penoerintatr
memandang perlu mengadaka:t
beberapa Peraturan Negara lain*
nja, jakni :

1. Penetapan Presiden, untuk
melaksanakan Dekrit Presr-
den/ Panglima Ter,tinggi Ang-
katan Perang tanggal 5 D;uli
1959 tentang ,,Kernbali kepa.-

da Undangz Dasar 7945;
2. Peraturan Presid,en, jaltu per-

aturan
a, iang didasarkan pasal 4

,aiat ( 1) Undang2 Dasa::;
atau

b. untuk melaksanakan Pe-
netapan Fresiden tersebut
diatas;

3, Peraturan Pernerintah untuk
melaksanakan suatu Peratur-
an Presiden ( ternnasuk pada

No. 2 diatas) ;

{. Keputusan Presiden, untuk
melakukanf meresmikan penil -
an gka,tan-pen gan gkatan ;

5. Peratu,ran Menteri dan Kepu-
tusan Menteri, jang dibuat Ci

Keirenterian? Negara/Depar-
temen-departemen Pemerin-
tahan, masingZ untuk anengl-

atur sesuatu hal dan urntuk
melakukan/meresmikan penfl-
an g katan-pengan gkatan.

Dari hal? jang disebutkan da*
Iam snrat Presiden kepada Kettra

D.P.R. tersebut tadi pada nomor
I sampai dengarr nomor 5 ,ang
dinamakar:. benttrkZ peraturan
Negara akan kita tindjau satu
per satu a,tas dasar prinsip kon.-
stitusionil dan demokratis.

l\dengenai Penetapan Presiden
untuk rneiaksanakan Dekrit Pre-
siden/Panqlima Tertinggi Ang-
katan Perang tanggal 5 Dluli
1959, untuk seiandjutnj,a kami
singkatkan Fenetapan Fresiden,
d,apatlah dikenrrukakan disini, bah-
ura Penetapan Presiden itu di-
buat oleh Presiden seirdiri. Ber-
hubung dengan itu timbullah per-
lanjaan apakah pernbuatan Penr-
Iapan Fresiden itu sesuai dengan
wexx/enang iang diberikan, oleh
U.U.D. 1945 kepada Presiden ?

Persoaian ini dapat, klta tindjau
clari sudut formil dan rnateriil.

Dari sudut formil, seperLi telah
kita ketahui, wewenang Presiden
menurut U.U.D. untuk rnqngada-
kan peraturan, send,iri. adalah da-
tram hal Presiden uaelakukan ke-
kuasaan Pemerintahan menurut
pasal 4 ajat ( I ), dalam hal Presi-
den melaksanakan undangZ p6*
nurut pasal 5 ajat (2) dan dalam
keadaan lcegentinpJan iang ffie-
maksa menurut pasal 22 ajat {1}.
Daiam hal:l tersehut tadi pe:-
aturanz jang dibuat oieh Fresiden
F:erbentuk Peraturan Pemerintahl
Peraturan Peffierintah pengganti
Undanq?. Eent,-r.l..Z lain daripada

,
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jang tersebut tadi, bila Presiden

menggunakan wewenangn j3
,membuat peraturan menurut U.U.
D. adalah bertentangan dengzur

U"U.D., karena dengan d'iPergu-

nakannia bentuk2 lain berarti
perluasan wewenang tanPa ter-
trebih dahulu diadakan perubahan

U.U.D" otreh [iladlelis Permusja-

uraratan Rak;at. Hal deneikian ini
adalah kesewenang-wenaflgan,

iang mengakibatkan tidak adania
kepastian hukum, jang merugi-

kan Negara dan masiarakat. Ke*

sewenang-\e'€r&n9il11 ittl lebih

menond;ol lagi, bila dengan men-

dasarkan Penetapan Presiden

termaksud pada Dekrit Presiden

tanggal 5 Dluli 1959 ada maksud

rrn,tu,k menghindarkan kontrol
dari D.P.R. se-ma62, ialah agar

supaia pembuatan PenetaPan

Presiden itu dipertanggungdja-
wabkare pada M.P.R. pada kemu-

dian hari. Dengan tjara demikian
Dekr;t Presiden tersebut didladi-
kan dasar hukum sendiri disam-
ping U.U.D. Hal ini adalah udak
benar, karena Dekrit Presiden

hanjalah rnempunjai kekuatan

untuk rnenghentikan berlakunja
U.U.D.S. dan rnelakukan ker::-

bah U.U"D. 1945. Setelah U"U-
D. 1945 itu berlaku, Dekrit Pre-
siden tidak memPunjai kekuatan

hukurn lagi seperti hatrnja dengat
Froklamasi 17 Agustus 1915.
jang datrarn sedjarah Pernhuatan

peraturan-perundangan sedlak
Proklamasi Kemerdekaan tidak
pernah disebutkan dalam suatu

undang2 atau Peraturan Peme-

rintah"
Sekarang sampailah kita Pacla

penindjauan PenetaPan Presiden

dari sudut materinja. Terlebih
dahulu patut kiranja kita keta-
hui nxengenai hal aPakah Penet

lripanz Presiden jang . sekarang

ini telah dikeluarkan.
Penetapan2 Presiden iang se"

karang telah dikeluarkan a.l. me-

ngenai Dewan Perwakilan Rak-

iat (Pen. Pres. No. l/19591,
Madlelis Permusjawaratan Rak-
jat Senoentara (Pen. Prqs. No"
2/ 19591, Dewan Pertimbangarl
Agung Sementara (Pen. Pres,

No. 3/ 1959) dan Pemer,intah

Daerah ( Pen. Pres. No. 6/ t 959 ) .

Menilik halz jang diatur dalarr
Penetapan2 Presiden tersebut ta-
di dapa,tlah d'isimpulkan, bahwa
Penetapan2 Presiden itu meng*

atur aparatu,r Negara baik di Pu*
sat maupun d,i Daerah2. Persoal-

an jang terpenting dalam hal itd
siapakah jang mempunjai kew**
nangail untuk mengatur organi*
sasi intern, dari badanZ Perleng-
kapan/aparatur pemerintahan da-
ri R.l" Menurut U.U.D. jang

wenang mengatur Penjusunat
M.P.R., D.P.R. dan Dewan Per-
timbangan Agung adalah ull-
dang2 (lih. ps. 2 ajat (1) io. Ps.

tr
$
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19 ajat (1), ps. 16 ajat. (l). Be-
gitu pula Pemerintah Daerah me-
nurut pasal 18 harus diatur de*

ngan undang2. Mungkin karena
hal-ihwal kegentingan lang me-

maksa seperti dimaksud dalam
pasal 22 aiat { 1) Presiden meng-
anggap perlu untuk mengadakan.
peraturan send'iri mengenai ha12
,tsb. tadi tanpa terlebih dahultr
mengadakan musjawarah dengan
D.P.R. Tetapi dalam hal demikr.
an peraturanr jang diadakan oleh
Presiden sendiri dalam hal demi-
kian itu haruslah berbentuk Per-
aturan Pemerintah pengganti Lfn.
dang-undang.

Apakah tindakan Presiden un-
tuk mengadakan peraturan s€rl-
d:iri urengenai iusunan D.P.R.,
M.P.R. Sementara, Dewan Per-
'timbangan Agung Sementara dan
Pemerintah Daerah, terlepas dan
soatr ada atau tidak adanja hal-
ihwal kegentingan jarg memair-
s&, dapat dibenarkan ? Mu,ngkin
jang dapat rnembenarkan ti,ndak-
an ternoaksud hanjalah pengikut2
dari,teori Laband, iang mengang-
gap, bahwa hanja dalam hal Nc-
gata mengadakan perintah atau
Iarangan terhadap para wdrga-
negaranja, merubah kedudulcan
hukum mereka. maka penetapan
peraturannja harus ditrakukan de-
ngan undangZ (Iih. Laban.d, Das
Staatsrecht des Deutschen Rei-
ches, d;illd II. tletakan ke-5, hlnn.

tr dst). Dladi djika peraturanz itu
mengenai organisasi dari alat
perlengkapan Negara baik Ce

Pusat maupun di Daerah2 tidak
perlu diadakann;a dengan uD-

dang-undang. Tetapi teori La*
band tersebut, jang dluga terke-
nal sebagai teori tentang undang2
dalam arti materiil ( materieel
wetsbegrip) didasarkan pada ke-
daulatan Negara (Staa,ts-souver-
einiteit), iang menganggap Ne-
gara sebagai monopolis dari sum-
ber hukum, jang samasekali tidak
sesuai dengan U.U.D. 1945, iang
naendasarkan Republik Indonesia
pada Kedaulatan Raklat, pada
Demokrasi.

Dalam pada i,tu Duguit nrarn-
ptmiai pengertiar mengenai un-
dangz dalam arti materiil iang
berlainan daripada la,band, jalah
bahwa undang2 berisi ketetapau

iang tidak lenjap setelah d'ilaku-
kan terhadap suatu peristiwa ter-
tentu iang {elah terdiadi, tetapi
jang berlaku terus setelah peng-
gunaannja terhadap peristiw;r
tersebut tadi dan akan digunakan
pula terhadap peristiwa2 lain di-
kernudian hari, jang sama/,identik
dengan peristiwa iang terlebih
dahulu diuraksudkan tadi. Menu-
rut Duguit undang2 dalam arti
formil adalah ketetapan jang Ci."

buat oleh alat perlengkapan Ne-
gara jang ditundluk oleh Konsti-
tusi Negara jang bersangkutan
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(lih. Duguit, 'Iraite de Droit
constitutionel, diilid II, La theorie
generale de l'Etat, tjetakan ke-?,

th. L923). Berd.asarkan pandang-
an tersebut tadi dlelaslah, bahwa

,ang harus diatur dengan u11-

dang-undang tidaklah hanja Pt*
rintahz/laranganZ iang mengenai

kebebasan warganegara sadia,

sedangkan ha12 iainnja diatur
sendiri oleh Pemerintah sebagai

jang fiadjarkan oleh Laband, -*

tetapi dluga ha12 iang bukan

ikatan2 terhadap orangz, rnitsal-
nja organisasi dar,i alatZ perleng-
kapan Negara dan ad'ministrasi

lainnja dari Negara.
Sampai dirnana batas? kekua-

saan Undangz dan Perner'intahan

tidak ctridielaskan oleh Duguit,
karena Lia hanja mengatakan, bah-
wa undangZ dalam ;rti formil
adalah produk dari pennbuat un-
dangz jang ditundluk oleh Un-
dangz Dasar. Duguit rnend,asar-

kan teorinja tentang Negara dair

Huku,m pada,,Solidaritet sosial",

fang menurut pendaPatnja menje-

babkan orang2 , tergabung satu

sarna lain dengan ikatan2 dalam

suatu persatuan, solidar,itet s0-

sial, jang meliputi seluruh ang-

gota masjarakat cian iang d.juga

mendladi sumber Xrukum. Solida-
ritet sosial f,)ugu,it ini mengingat'
[<an kita kenabal,i kepada "volont6

gdn€ral" dari Rousseau" Dengan

mengernukakan solielaritet sosial

sebagai suarber hukurn fildu[z
hukum burdjuasi bertudjuan uo-
tuk mempersatukan burd,luasi dan

proletariat, tetapi datram keniata-
annja menundukkan kepentingan
proletanat pada kepentingan bur-
djuasi. Bukankah lde tentang so-

lidaritet sosial itu suattr lamunan

belaka, karena didalam nnasjara-

kat terdapat pertentangan2 ke-

pentingan, seper'ti antara mad'ii-

kan dan buruh, antara tuantanah

dan penggaiap tanahnja, antara
jang berpunja dan iang tak ber-
punja ?

Mernbitiarakan tjiriz pokok da-

ripada perundan g-r.lndatigan Ing-
geris Engels mengatakan, bahw'a

sangat menjolok sekaii semtla

perundang-r.lndangan ditudlukaa
untuk mernperlindungi mereka
jang punia terhadap mereka jang

tak punja" Undangz hanja dibu-
tuhkan berhubr-rng adanja "ha-

venots". ( Lihat Vyshinsky, The
Law of the Soviet Sta,tE, diter-
dlemalkau dari bahasa , Rusia,

oleh Hugh W. Babb. I95t Ne-r
York, hlm" 23).

Konsepsi [.aban,d tentang Ne-
gara dan hukum bertudjtlan ufl-
tuk mejakinkan adanja kekuasa-

an jang rnutlak, "Herrscher-

rnacht", dari Radia pada za'ffizi\*

nia Laband dan Fuehrer dalanr

zarnan fasis sebagai personifikasi
daripada Negara. trde Duguit
tentang 'sotridaritet sosial II1e-

q
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mnngkiri perhedaan dan perten* gara jang demskratis, maka un-
tangan kias datram rnasjarakat dang-undang harus sesuai dengan
dan menimbulkan kesesatan d.an kehendak bagian terbesar dari
kekeliruan, jang dipergunakan Raklat. Untuk mentjegah atau
oleh klas jang.berdorninasi untuit menghindarkan kekeliruan dan
menindas bagian terbesar dari kesesatan, adalah logis, bila sr-
Rak;at ata.s naraa solidaritet so- mua peraturan, terketjuali jang
sial. oleh II"U.D. atau Undang2 cli-

Maka daripada itrr dapatlah d;- kuasakan penetapannja oleh Pe-
mengerti mengapa dalam negara2 merintah, ditetapkan atas ,dasar

fasis ,iang rnengikuti adjaran permusjarxraratan antara Peme*
Laband dan, Negara? kapitalis rintah dan D.F.R.

iang dipertahankan otreh Duguit Berdasarkan uraian tersebr:t
bagian terbesbr dari Rakjat kehi- tadi sudah dletraslah kiranja, ba.[r-
lang,61 kebebasannja untuk meng- wa peraturan jang dibuat oleh
gunakan hakz azasi rnausia si- Presiden R.I. dalam bentuk Fe-
perti menjatakan pikirannja d'e- netapan Presiden untuk roelaksa-
ngan lisan atau tulisan, mogok nakan Dekrit Presiden tanggal 5
dll,, karena adanja larangar:2 D;ull 1,959 ditindlau dari prinsip
iang dikeluarkan dengan uil- konstitusionil-demokratis, Jang
dangZ/peraturan pemerintah de- rnend;iwai U.U.D " 1945 tidalr
mi kepentingan golongan jang berdasar pada hukum dao sekira-
berdominasi dalam masjarakat. nja tidak dianggap batal atau di-

Berlainan daripada konsepsi batalkan peraturan termaksud
Laband atau Duguit kita mem- mernpunjai fungsi sebagai Per-
punjai konsepsi tentang Negara aturan Pennerintah Pengganti
iang konstitusionil-demokratis. UnCangz. Dalam hubungan ini

Konstitusionil Fresiden R.I. patu,t dikemukakan, bahwa De-
bukanlah seorang "absolute Herr- krit menjebutkan, bahwa pem-
schetr", tetapi U.U.D. 1945 meng- bentukan h'I.p.R. Sementara,
hendakl kerdjasama antara Pre- jang terdiri ata.s anggotaZ D.p.R"
siden dan D.P.R. dan'tid,alc mem- ditambah dengan utusan3 d.ari
perkenankan djegal-raendlegal, daerah2 dan elolCIagan2, serta
tetapi sebatriknja mer,lgharuskan pembentukan Der',ran Pertira-
untuk mengadakan permus.l'ar,va- bangan Agung Se:nentara, alcan
ratan iang dipimpin oleh hikmat diselenggarakan daiam rn'aktu s*-
keb;diaksanaan (dernokrasi tep singkatznja. Karena badan ter-
pirnpin ). Karena R.I. acl'alah l'Te- sebut jang merupaka:r s!sf3 per-



Iengkapan penting menurut U.U,
D. 1945, maka karena dapat di-
anggap dalam keadaan kegen-

tingan iang memaksa, pemben-

tutr<annja dapat dilaksanakan de-
ngan Peraturan, Pemerintah
Pengganti Undang2.

Mengenai Peraturan Presiden
jang dimaksudkan di sub 2 (")
dari surat Presiden kepada Ketua

D.P,R. tersebut tadi, jalah iang
didasarkan pasal 4 aiat (1) U.U.
D, kam.i berpendapat seperti telah

. diuraikan tadi, bahwa bila Presi.
den membuat peraturan dalam
melakukan pemerintahan, maka

bentuk peraturan itu adalah Per-
aturan Pemerintah. Berhubung
dengan itu kami mengarggap,
bahwa Peraturan Presiden seba-

gai bentuk peraturan jang dimak-
sudkan dalam surat Presiden ke-

pada Ketua D.P.R. tadi adalah

bertentangan dengan U.U.D.
Adapun Peraturan Presiden

iang dimaksudkan di sub 2 (b)
dari surat Presiden kepada Ketua
D.P.R., jalah untuk meiaksana-
kan Penetapan Presiden, iang
melaksanakan Dekrit, dladi Pe-
laksanaan daripada pelaksanaan

hal ;ang ,telah terlaksans. * tu-
djuan Dekrit toh melakukan kem-

bali U.U.D. 1945 dan setelah

tertjapai tudiuannja Dekr,it tidak
mernpunjai kekuatan hukum lagi

{teiah terlaksana) ,- ffierupakan

suatu hal jang tidak masuk akal

dan pula bertentangan dengan
U.U.D.

Tentang Peraturan Pemerintah
untuk melaksanakan suatu Pe.r-

aturan Presiden kami berpenda-
pat, bahwa kareua toh menurut
analisa kami berdasarkan U.U.D.
1945 Peraturan Femerintah adA-

lah peraturan iang dibuat oleh
Presiden, maka sangat dikuatir-
kan, bahwa akan menimbulkaa
keruwetan, bila Presiden !r€rl-
buat peraturanZ iang bentu'knia
Iain darip'ada bentuk menurrrt

U,U,D. 1945. Dalam hal ini ianq
tidak dapat dibenarkan adania
pembentukan, Peraturan Presiden"

Adapun Keputusan Presiden

dan Keputusan Menteri tidak ter-
masuk bentuk Feraturan Negara,
karena suatu keputusan hanjalah
mengenai suatu hal tertentu sd-

dia.
Tentang Peratu,ran Menteri

kita dapat memaharni akan ke-

butuhan untuk mengatur tata'
usaha dari suattr DePartemen

baik dalam hubungan2nja an,tara

bagian2 dan djawatan? satu sama

Iain dibawah satu, Departemen

maupun dalam hubungan2 De-
partemen/bagian/djawatan de-

ngan chalajak ramai, begitu dju-
ga untuk mengatur tiara menie-

lesaikan tugas instansi masing2.

Karena menurut U.U.D. pasal 17

aiat (31 Menteri2 rnemimPin De-
parteneen Pemerintahan maka su-

fl
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dah selaiaknjalah Menteri2 ber"
wenang untuk membuat peratur-
an mengenai tata-usdha dan tjara
kerdja Departemen masing2,
Menteri2 iang tidak memimpin
suatu Departemen mungkin
reenganggap perlu dluga untuk
mengadakan peraturan2 berhn-

bung dengan tugasnja jang ada
hubungannja dengan chalajak
ramai. Dari sebab itu kami dapat
membenarkan diadakann;a Per-
aturan Menteri sebagai suatu
bentuk Peraturan Negara untuk
mengatur tata-usaha dan tata.
kerdia,

(kulnf,h wnutrn jong diutiapkw, dide-
pofrL Wra undnngqb dan *wu:o ,rufri-
oersi^tols &alrlil,t,, Diako,rta" pcdn, tgl,.
76 Olctober 7959)

r

F

E. Arab0gty

Para

Selama lebih lcurang sepuluh
tahun jang lampau ini pertemuan2
internasional para ahli sosiologi
telah berkembang mendjadi suatu
tradisi jang baik, memadjukan
pertukarau ilmu dan pengertian
jang lebih baik diantara p?ra sar-
d1'ana serta melenjapkan purba-
sangka jang dibina oleh perang
d.ingin.

Kongres ke-IV Para Ahli So-
siologi, jang sediak tgl. 8-15 Sep-
tember berlangsung di S,tresa
(Itali), dihadiri oleh lebih-kurang
1.000 sardjana dari hampir selu-
ruh pendjuru dunia. Sosiologi
Marxis diwakill oleh para utusan

AhIi Sosiologi Berkongres
(Kesan seoraflg utusan)

dari Uni Sovjet dan dari negeri?
Demokrasi Raklat (iang ber-
djumlah lebih daripada 100
orang), dan oleh suatu grup jang
besar kaum Marxis dari negeri2
kapitalis. Hadir pula didalam
Kongres itu banjak ahli sosiologi
dan wakilZ jang progresif dari
negeris Asia-Afrika.

Meskipun para ahli sosiologi
burdiuis dari Amerika Serikar
dan negeri2 Eropa Barat merupa.-
kan empatperlima dari para utus-
?n, mereka tidak dapat meng-
anggap naempunjai monopoli ideo-
Iogi dan sering menjerah pada
inisiatif kaurn Marxis. Dlika pa-
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da Kongres sebelumnja, jang ber:
langsung di Arnsterdam, ahtri2 so-

sioitgi burdluis dengan dlelas

mengi.nsafi bahwa sosiologi
.Marxis tidak bisa diabaikan lebllt

lama lagi, rnaka di Stresa mereka

'terpaksa rnengadakan Perlawan-
an terhadaPnja. Kaurm N{arxis

ambil bagian diketiga seksi Kong-

res -- Sosiologi dalara F{ubung-

an Sosialnia, PeretraPan Penge-

tahuan Sosiologi, dan Perkem-

bangan fuletodeZ Sosiologi. fuIe-

reka :ner:rbeberkae Pandangan2
rnereka clihampir senlua tigapuiuii
seminar, dan- menghadaPi hanja

sediiclt kesulitan dalam menjang-

gali nonsens ProPaganda anti-
Komunis bahin'a Marxisme seba-

gai suatu doktri,n sosiologi terma-

suk clalam qbad kesembilanbelas'

Fengandiur iang bersemangat

sekalipun' dari negeri kaPitatris

Barat seperti RaYmond Aron, se-

orang penerbit Perantjis, jang

tid,ak rrenuttlp-nutupi pennusuh-

annja terhadaP Vlarxisrne dan

Komunisme, rnengakui bahrn'a

,,sosiologi ktrarx, aPakah orang

menjukainja atau tidak, terr:lastik

dalarn zamlan kini..."". Tidak se-

t:rangpun, apakah dia seCIrang

h&arxis atau anti-Marxis, daPat

meniangka.l hehwa djutaan Rak-

jat nrensanggap dirinia sebagai

para pengikut UTarx."

I\{alcai*u, tidak mengherankan*

lah balawa Pada sicta*g Ptreno

pertama di Milan, Para utusan

dengan penuh perhatian menCe-

ngarkan pidato P" Fedosejev, ke-

tua denegasi, Sovjet, iang berbi-

tjarakan tentang penjelid'ikarr so*

siologi di Uni Sovjet. Fedosejev,

bukannja mernPertentangkan

pengulasan teoritis iang abstrak

Cengan sitr<ap jang deskriptif ter-

hadap kehicluPan, lattg merupa-

kan siflat chas dari sosiologi Ba-

rat, tetapi berkata : ,,Sosiologf
fo{arxis clengan harrnonis meng*

komhinasikan studi tentang hu-

kumZ u:ilr.ullx sed,jarah dengan

analisa atas aspek jang berbeda-

beda dari kehiduPan sosiai dine*

geri kami...... FenieliCikan so-

siologi iang kongkrit bukanlah

ernbei2 bagi scsiologi Marxis. Ia
menjatakan hakekat sikaP Prak-
tisnja jang dinamis terhadaP ke-

hidupan"" Dengan menekankan

tanggul'lgd,jarvab chusu's ahli2 so-

siologi, Fedosejev men jerukan

kepada rnereka agar bekerdja un*

tuk perd.amaian universil dan ke'

adilan sosial. Fidato2 jang di-
utjapkan oleh ahli? sosiologi lain-
nia da.ri negeriz Sosialis (W"
Nemtjinov, ]. Frantsev. G. HeY*

d.en, I" Strovnal, Ztl. Osjavkov,

P. Gugusjrnrili dan lain2nja) frl€-

ninggaltr<an kesan iPng dalam

prlla pacla Para utusau"

Tidak akan berlebih-lebihanlalt
ntengatekan hahwa didalano

Kongr*s itu Perhatian terhedaP

u
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sosiololi Marxis tidak pernah
berkurang. Bagi banjak ahli so-
.siologi burdluis Kongres itu ada-
Iah, seperti mereka njatakafl sefl-

'diri. ,,pertemuan dengan M,arx".
Para tl,tssrn dari negeri2 sosialis
sering dikerumuni dengan p€r-
mintaan mengadakan pertemuan?
resmi dan pribadi. Beberapa ahli
:sclsiologi Barat menginginkan
d.iskusi chusus mengenai perkem-
bangan2 Marxisme baruZ ini.
Meskipun, karena atjara jang ter-
lalu bertumpuk-tumpuk, pokok
pemhitjaraan tidak diadlukan se-
'belum dlam 21.00, tetapi ruang-
,an konferensi iang begitu luas
penuh sesak. Para hadirin, ingin
rnendengar kaum Marxis, djauh
daripada merasa pu,as d,engan ar-
,gumen2 jang tiada beralasan dari
.djurubit;araz burdjuis dan kaum
rerrisionis tentang,,krisis Marx-
isme" jang chajaliah dan ,,dege-
nerasi dogmatis"nja iang di-
reka-reka itu, kaum Marxis, jang
menjangkal tuduhan2 itu, dide-
ngar dengan simpati.

Disamping pertukaran kete-
ranqan jang berguna tentang pe-
njelidikan sosiologi diberbagai
negeri, para utusan d,engan pan-
djang lebar mendiskusikan pe-
ranan sosiologi dalam perentja-
naan, per-und,ang2an, organisasi
industri, dan di-lapangan2 lain-
nja. Disertasi2 jang banjak djum-
Ialrnja dari para ahli sosiologi

Barat tentang saling-hubungan
'antara proses sosial d.engan de-
mographi, perentjanaan kota de-
ngan desa, tentang anggaran ke-
Iuarga, kesehatan umum dan pen-
didikan, adalah hal2 jang rrena-
rik perhatian pula bagi ahli2 so-
siologi Marxis terutama karena
hal2 itu memuat bahan2 fakta
jang kaja jang tidak ,tertjantum
didalam statistik resmi, dan dida-
pat lewat pemungutan suara
umum, pengobservasian langsung
terhadap grupz sosial jang dipi-
lih, experimen2 sosial, dan seba-
gainja. Ahllz sosiolog,ii dari nege-
r,ii-negeri sosialis menundjukkan
pula perhatian jang mendalam
terhadap metode2 penjelidikan
jang dipraktekkan oleh rekanZ
mereka di Barat (sistim pertanja-
an, analisa2 grup, klassifikasi atas
keterangan2 dan penggunaan
jang semakin besar dari matema-
tika didalam ilmu sosial).

Keseluruhannja, terbukti bah-
wa kaum Marxis d;auh lebih me-
ngenal keadaan sosiologi bur-
d,;uis daripada pata utusan Barat
mengenal perkembangan sosiolo-
gi Marxis. Hal itu mendjelaskan
mengapa disertasi2 tentang per-
tumbuhan tingkat kebudajaan dan
keahlian teknologi dari, klas bu-
ruh, tentang sebab2 kedlahatan,
tentang perkawinan antar-nasion
dioUni Sovjet, tentang perubahan
dalam kehidupan d,esa di Bulga-
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ria, tentang penempatan kembali
penduduk di Polandia, muntjul
sebagai halz iang menakdlubkan
bagi para utusair negeri2 kapi-
talis. Ketakd;uban itu dapat d,i-

njatakan adalah salahsatu peflg;t-
ruh perang dingin dan prop a'ga;t',.

da anti-Komunis, jang ,telah me-

rintangi banjak sardlana Barat
memperoleh informasi, jang se-

diati tentang Marxisme dan ne-
geri? sosialis.

Para utusan Barat tid,ak rfl?--

nutup-nutupi perhatian mereka
terhadap penjelidikan Marxis,
jang *enundjukkan keinginan
mereka untuk mendapatkan Pe-
ngetahuan dari tangan pertama

tentang tjara hi'dup sosialis. Ber-
ikut ini keterangan jang menarik
perhatian r ketika A. Chartiev
(URSS) berdasarkan alasan, res-

mi tidak diberikan kesemPatan

membatjakan disertasinja ten-
tan$ perkawinan antar-nasional
di Republikz Asia Sovjet, banjak
ahli sosiologi Barat daripada
menghadiri diskusi iang ditentu-
kan menurut atjara setjara Priba-
di mendengarkan dan selandlut'
fija mengadakan pertukaran f.i-

kiran jang hidup. Pada hari ber-
ikutnja, atas permintaan ketua,

Chartjev membeberkan pendirian
Sovjet tentang hubungan2 keke-

Iuargaan, dengan memberikan te-
kanan pada kebutuhan mengkom-
binasikan pen;elidikan obiektif

dengan rekomendasi praktis dan
kesimpulanZ moral.

Metode2 empirisis jang dikem-
bangkan setjara teliti dan penje-
lidikan jang saksama jang dilaku-
kan oleh ahli2 sosiologi Barat se*
tjara perseorangan dan hasil2 me-
reka dilapangan tjabang2 chusus
amat bertentangan d.engan ke-
adaan tiada berdaja dilapangan
teori dan, berbitlara terang?an,
dengan kemiskinan ide2 sosiologi
burdju,is modern keseluruhannja.
Kongres Stresa sekali lagi mem-

benarkan ketjenderungan jang
menumbuh dikalangan ahli sosio-
logii Barat untuk beralih ke sosio-
logi empirisis atau, sebagaimana
ia kadang2 disebut, micro-sosio-
Iogi. Hal itu amat bersifat simto-
'mis. Perhatian terhadap penjelr-

dikan kongkrit dengan d;elas
membuktikan adanja dua proses

iang berlangsu,ng mendalam di-
kalangan sosiologi burdluis dalarn
masa sesudah perang : disatu pi'
halc, keketjewaan iang semakin
besar dikalangan banjak sardjana
terhadap filsafat idealis tentang
sedjarah, rasa tidak puas mereka
jang dlelas terhadap konsepZ 5s-

siologi jang diud;udkan sebelum-

rya (upu jang disebut rrlscro'
sosiologi) dari ahliz,ideologi bur*
d;uis terkemuka, keingiilElrl frlere-

ka akan ketepatan ilmiah dan ob-

;ektivitet dan akan kegunaan
praktis. D,ipihak lain, ketjende-

$
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rungan itu mentjerminkan ke-
inginan kaum monopolis firerrg-
gunakan' sosiologi bukan hanja
untuk mempengaruhi pendapat
umum, sebagai tjar,a membentuk
pandangan burd;uis, tetapi djuga
untuk kebutuhan praktis semata
mereka : untuk pengorganisasian
jang rasionil atas produks,i dan
pendju,alan, u,ntuk perentianaan

iang terbatas dan untuk menjing-
kapkan hukum2 chusus dari per-
kembangan sosial. Disinilah Ie-
taknja bahwa usaha2 jang gigih
tetapi sia2 dari kapital monopoli
negara untuk mentjari pembenar-
an ilmiah bagi politiknja didalam
sosiolog,i, memberikan pengaruh-
,,-ja.

Memang, akan terlalu tergesa-
gesalah dan tidak tepatlah untuk
menarik kesimpulan bahwa fung-
si2 ideologi dari sosiologi burdluis
terbatas pada filsafat sedjarah
dan rn"cro-sosiologi. Sosiologi
empirisi,spun memegang peranan
ideologi tertentu didalam masja-
rakat kapitalis dan sering meru-
pakan ilmu permaafan, jang ditu-
tupi setjara ber-hati2. Dengan ti-
dak membeda-bedakan maksud2
sublektlf dari sardjana tertentu,
sosiologi matjam itu menaburkan
dan membina chajalgn reformis.
Dalam waktu jang bersamaan
ketidaksukaan ahliz sosiologi em-
prisis ,terhadap filsafat idealis
tentang sedlarah berakibat banjak

diantara mereka terkena perang-.
kup pengaruh neo-positivisme.
Mengenai perselis,ihan d,ilapangan,
teori dan saling-tuduh d.iantara,
ahliz sosiologi burdjuis, jang La-
zimnja diterangkan sebagai ke-
merdekaan melakukan pekerdjaan
kreatif, halz itu mentjerminkan
disintegrasi sistim kapitalis itu
dilapangan ideologi. Makaitu,
para ahli sosiologi Marxii, di-"
samping menilai tinggi pekerdja-"
an ahli sosiologi burdjuis perse-
orangan * b,anjak diantara me-"
reka mempunjai pandangan kritis;
terhadap kapitalism e - dan de-
ngan sikap tidak rnerernehkan
usaha mempeladl:ari metode2 pe-"
nielidikan mereka, dan mengang-
gap sosiologi empirisis sebagai
sumber tambahan bagi bahan"
fakta, tetapi pada waktu jang
bersamaan mengkesampingkan,
akibatz ideologi jang menjertai-
nja, menundyukkan kebutuhan
akan generalisasi ilmiah terhadap,
f.aktaz dari segi materialisme his-
tori, dan menekankan kegagalan
usaha2 untuk ,,melakukan tambal.
sulam" terhadap kapitalism e tan-
pa menimbulkan perubahan2 so-
sial jang mendjangkau dyauh.

,, Pensalahgu,naan penjelidikan
kongkrit jang menjebabkan keru-
gian atas generalisasi teoritis.
adalah kelemahat't pokok sosiolo-
gi burdjuis. Dlika dipisahkan da-
ri isi sosialnja beberapa diantara

I
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karja? itu begitu miskin isinja se-

lringga pengarangznia tidak meln-

puniai ide sedikitPun tentang ni-
lai praktisnja. Makaitu, wadlar-
Iah bahwa untuk Pertama kali
:selama beberaPa tahun Para u'tus-

an menggugat diterlantarkannja
generalisasi teori didalam sosio-

logi burdiuis. Kebutuhan akan

,,sosiologi tentang sosiologi", ia'
.itu konseP sosiologi jang umutn

iang mampu menggeneralisasi

penjelidikan dan menemPatkan-

nja diatas dasar metodoiogi iang
kokoh, dengan djelasnja dinjata-
kan oleh P. Lazarsfeld (AS) di-

dalarn suatu, pertemuan tentang

metode2 sosiologi; ide itu dalam

satu atau lain bentuk diPerkem-

bang disebagian besar seminar.

Para wakil filsafat burdluis

tentang sedjarah dan f,ilsafat po-

litik, kepada siapa ahliz sosiologi

empirisis menotrehkan Pandangan-
nja, gagal dalam mengad'jukan

:'sesuatu jang masukakal, Can de-

ngarl demikian mengungkaPkan

kerni-.kinan filsafat mereka. Me*

mang, beberaPa utusan bisa me-

rasa puas dengan Pendalilan bah-

wa ,.sosiologi adalah hatinurani

iang berdosa dari masjarakat"
.atau d'engan sPekulasi2 nabt?

,,sosiologi tentang Pengetahuan"
jang berusaha membuktikan bah-

wa gediala sosial tidak daPat di"

ketahui. Setjara mutlak benariah

.ahli2 sosiologi (misalnja Profesor

Osjavkov dari Bulgaria) iang,
dalam mendjawab kaum agnostik,

positivis dan subjektivis, berkata :

mereka jang mengadlukan bahwa

penjelid,ikan sosial iang oblektlf
tidaklah mungkin hanja rlleflurl-

dlukkan ketidakmamPtlan mereka

dalarn teori dan ketiadaan per5-

pektif dari aliranZ sosiologi jang

mereka rl,akili.

Para utusan dari Uni Sovjet

dan negeri2 Demokrasi Raklat

segera menemukan bahasa jang

sama d.engan ah1i2 sosiologi em-

piris,is dari negeri2 Barat, dan dis-

kusi tentang Persoulun2 jan$ sd-

ma didasarkan atas ketiataan?,
sehingga hasilnja jalah bahwa

sidang2 pleno dan ber6agai se-

minar pada umttmnja diad'akan

dengan tjara iang zakelilk. Teta-
pi, ketika tiba di Kongres, ahliz

sosiologi Marxis mengetahui bah-

wa, disamping sidang2 permulaan
jang srrdah disetudjui, ati'ara ter-
masuk ,,Seminar2" jang tid,ak

mempunjai hubungan samasekali

dengan persoalan pokok dan me-

reka tidak diberitahukan sebelum-

nja tentang ,,seminar2''' itur (,,$0-

longan elite politik",,,Pemberon-
takan dan revolusi", dsbnja.).
Disertasir tentang persoalanz itu,
jang Cisiapkan dan ditik sebelum-

nia, tid,ak meninggalkan sedikit
kesangsianpun bahwa hal itu bu-

kanlah mendadak sifatnja. Ahliz
ideologi burdluis berusaha, d;ika

.$
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tidak untuk rnenutup pintu bagi
ahliz sosiologi Marxis untuk ha-
Cir didalarn d,iskusi tentang mas-
alah ideologi iang hangat, seti-
dak-tldaknja memperlernah kesan
jang rnungkin ditimbulkan otreh
pidat62 mereka.

Sebagian besar diantara d.i,ser-

tasi2 itu dengan tak dapat disang-
kal menelandjangir rentjana pe-
ngaiang'-pengarangnia (G. Ca-
tlin, ]. Meisetr, A. Touraine) , ,1a-

itr-l untr-rk mernpertentangkan ide
,,gotrongan elite pol,itik" (urinori-
tet jang memerintah) pada teori
futrarxis tentang klas2 dan per-
djuangan klas, dan rnenggunakan
konsep itu untuk rnenundjukkan
Sosiallsrne sebagai pemerintal:an
oligari<i dari ,,goncngan elite po-
Iitik". Diantara ahhz sosiologi
burd;uis itur ada Jang berusaha
me::emuka:r dilatrarn ide dtu pemr-
benaran teori untuk beralih dari
demokrad, burdjuis jang tradisio-
nitr ke ,,,dernokrasi ter]rendali"
atau dari prinsip : ,,pernerintahan
dari Raklat otreh Raklat", lang
diprokXaniasikan Rousseau cnan

Linconc, kesernbojan teknokrasi :

,,semlra r.rntuk Raklat, tidak sua-
tupun oleh Rakjar". Tudjuan ide
anti-ilmu itu setl'ara terang2an flg-
ungkapkan oletrr Profesor Meisel
jang naemgatakan bahwa ,,ide
'golongan elite'...... mernang rJfte-

rupakan durian runtuh bagi rne-
reka jang ingin nnemberikan per-

lawanan terhadap u:topi kembar
dari demokrasi dan Sosialisme."
Didalam seminar pernjataan2
jang sama diberikan pula tentang
sosiologi pengetahuan dan sela-
ma diskusi tentang ,,pemberon-
takan dan revolusi."

Filsafat politik reaksioner itu
didladikan sasaran kritik jang
mernatikan oleh ahliz sosiologi
Marxis (F. Loeser, I. Dubska,
A. Siisikrn, Z. Baunrann, C. Lu-
porini, P" \Morsley, dan jang lain-
lain tragi) lang menjingkapkan
bahwa filsafat itu tidak mempu-
njai dasar d,an mengutarakan
pandangan Marxis tentang mas-
alah jang diadju,kan selama dis-
kusi itu. Konsep ,,gotrongan elite,
potritik" ditolak bahkan oleh be-
berapa ciiantara ahll sosiologi
burdlurs. Ivlisalnja, Profesor G.E.
Lavau, setetrah menjatakan bahwa
konsep itu tetrah niendapat nama
d,;etrek didalarn sedjarah sosiologi,
berkata: ,,Orang hanja dapat
rnerasa heran atas usaha2 mela-
k'"rkan penjelidikan sosiologi atas
dasar jang tidak tepat itu, tidak
oblektif ;itu dan konsep jang sa-
mar2 seperti 'golongan elite'."

Kongres itu berlangsu,ng ber-
tepatan dengan peluntjuran rokef
bulan Sovjet dan kundyungan
Chrustjov ke Arnerika Serikat..
Wad;arlah, bahwa hal? itu tidak
bisa lain ketjuali mempengaruhi
pekerdjaan dan hasilz Kongres.
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Keinginan universil akan koeksis-
Jensi setjara damai dapat dirasa-
"kan. Suara orang2 jang berke-
,inginan dlahat, oran92 terachir
.dari sukubangsa Mohicans dari
.perang dingin, sebagaimaila nr€-

reka d.inamakan oleh rekan2 me-
,reka sendiri, hilang lenjap dida-
Iarn kepentingan iang mendalam
jang ditundlukkan oleh para
utusan terhadap berbagai aspek

kehidupan fli-negeri2 sosialis dan
dalam kekaguman mereka atas

hasilz ilmu Sovjet.
Kongres Stresa, tak dapat di-

'sangkal lagi, memberikan sulrl-
bangan pada perkembangan leb;h
land;ut dari sosiologi sebagai

suatu tjabang chusus pengetahu-
an; kongres itu akan memadiu-
kan kerd,jasama internasional di-
.iantara ahliz sosiologi. SoSiologi

dan, bersama dengan ;itu, seluruh
masjarakat hanja akan mendapat
keuntungan dari kerdjasama itu.

J"rg harus kita ingat jalah bah-
wa kerdjasama itu tidak dan ti-
dak mungkin mengachiri perang

ide : orang iang telah jakin akan

kebenaran dan nilai sosial p?n-
dangan2 mereka tidak dapat di-
minta untuk meninggalkannja.
Kaum Marxis jakin bahwa idez

Komunis lebih kuat dan lebih me-
narik bagi umatmanusia daripada
id,eologi burdiuis apapun bentuk-
nja. Itulah sebabnja rnengapa ha-
sil jang amat penting dari Kong-
res ialah bahwa Kongres itu me-
runtuhkan dinding purbasangka

didalam fikiran banjak ahli so-

siologi dan kaum intelektuil bur-
d;uis, dinding jang didirikan oleh
pengand jurz anti-Komunisme.

(World Mornist Reuiew. Dirilid 2r

no. 12. De,se,rn:ber 1959)
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PENERBANGAN PERTAMA KE BULAN

Berita iang menggemparkan
tentang roket kosmos kedua jang
,diluntjurkan di Uni Sovjet telah
menjebar diseluruh d,unia. Pada
diam 0,2 men. 24 det. tanggal 14
Septemb er 1959 roket itu sampai
dipermukaan Bulan dengan de-
mikian telah melakukan pener-
bangan pertama dalam sedlarah
dari Bumi kesebuah bend,a ang-
kasa lain.

Penerbangan ini dapat berhasil
karena tingginja taraf ilmu pe-
ngetahuan dan teknik Sovjet. Ini
adalah hasil dari karja bersama
para sardjana, perantjang, insi-
njur, ahli teknik dan pekerdja
Sovjet, hasil kerd;a bersemangat
.oleh banjak sekali orang iarig
ikutserta d.alam perkembangan
dan peluntjuran roket kosmos ke-
dua Sovjet.

Peluntjuran sebuah roket ke
Bulan merupakan masalah ilmiah
dan teknik jang maha pelik.

Sebuah penerbangan ke Bulan
membutuhkan sebuah roket ber-
tingkat-ganda, mesin2 roket rla-
ha-kuat jang membakar bahan2
bakar jang tinggi nilai kalorinja,
sebuah tata (sistim ) kemudi pe-
nerbangan roket jang mah a-tjev
mat, instalasi peluntjuran sangat

baik didarat, dan instrumen2 oto-
matis untuk mengikuti geraknja.

Untuk memberikan gambaran
betapa tinggi ket;'ermatan iang
telah dapat d,itjapai dalam rne-
ngemudikan penerbangan roket,
dalam meluntjurkannja setjara
otomatis, dan mengikuti gerak-
nja, .jaitu dalam segala hal iang
perlu, untuk membuat berhasil pe-
nerbangan ke Bulan itu, kita ha-
rus memberikan beberapa kete-
rangan mengenai perdjalanan ke
Bulan dan membahas beberapa
masalah jang dihadapi dalam rre-
milih dlalan terbang.

Ada baiknja dis,ini untuk me-
njebutkan tjki2 pokok tentang
gerak Bulan jang kita ketahui
dari ilmu perbintangan. Bulan,
jaitu satelit Bumi, beredar rle-
ngelilingi Bumi dalam orbit jang
hampir berbentuk lingkaran. Bi-
dang orbit Bulan itu membuat su-
d.ut kira2 18" dengan bidang cha-
tulistiwa. Oleh karenanja, dengan
bergeraknja Bulan dalam orbit-
nja, sudut antara garis dari pusat
Bumi ke Bulan dengan bidang
chatulistiwa Bumi atau deklinasi
Bulan, be-rubah2 antara + 180
dan - 18o, sedangkan Bulan
memburtuhkan waktu 27,3 hari
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untuk melakukan satu edaran Pe-

nuh mengelilingi Bumi.
Djarak antara Bulan dengan

Bumi rata? jalah 384.386 kllo-
meter dan "bergontjang antara

356.400 kilometer di perigee dan

406.670 km di apogee. Bulan

bergerak di orbitnja dengan kira2

1 kmldet. Dengan ket;'epatan ini
Bulan mernbuat busur jang be-

sarnja kiraZ tr3c dilangit dalam
24 diam.

D;alan roX<et ke Bulan dapat

dibagi mendladi dua tingkatan:
dalam tingkatan pertarna, roXeet

itu dipertjepat sarmpai mentiapai

ketjepatan jang diperlukannja,

d,an dimasukkan dalam orbitnja;
daiam tingkat kedua roket itu ter-
bang lembam, dengan rnesin2 da-

ri tingkat roket terach"ir telah ma-

ti dare wadah instrumenz dilePas-

}<an.

\Madah itu dilepaskan d'ari

tingkat roket terachrr setjara me-

kanis Cengan meinberikan ketje-
patan tambahan jang ketjil tetaPi

sudah tjukup pada o,vadah terse-

but"
h'{enurut htlkurn itrmu rnekanika

angkasa, terbang Xembam atau

tanpa daja-Corong ke Bulan itu

3
'::*

I

Skema diatrannia B,okot" Bula^ll

1. Eurni.
2. DjaJan ja Roket.
3. Bi,dang djalannja Roke't.
4. Bidamg rorhit tsula,n.

5. Kornit.

6. Orbit B,ulan"
7 " Lelak Bulran ketika Roket d.i-

,ternbakkan.
8. Letak Burlan ketika Roket rn'e-

nurnhruknj,a.
9. Chatuttristinnra.
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sebagian hesar terutama ciimana 'pada waktu Bulan berada dititik
gaja-tarik BuJan relatif ketjil se- deklinasinja jang paling ketjil,
kal,i, bentuknja hampir seperti jaitu dyika deklinasi Butran itu
Iengkung jang lemah sebuah dekat hampir ,* l go. Dalann ke-
hiperbola d"engan satrah sebuah adaan demikian, tingkatan ffie-
titik-apinja ada di pusat Bumi. naikkan roket dtu akan membuat

Se'nakin dj'auh roket itu ber- sudut jang seketjil-ketjiln;.a de-
gerak dari Eurni, ketjepatannja ngan pernrukaan Bumi, sehir:gga
lambatz turun kiraz mencl;adi hilangnja lcetjepatan karena gaja
2 km/det. Kemudian dengan me- tarik Bumi dapat diperketjil sam-
ningka"tnja gaja-tarik Bulan, ke-* pai minimum, dengan demikian
tiepatan roket terhadap Bulan dapat melontarkan rnuatan ber-
ber-angsurZ meningkat sampai g,na ia*g lebih besar ke Buian.
menumbuk permukaan Eulan de- Djika roket itu d,iluntjurtr<an
ngan ketjepatan 3,3 km/det. sel:elurn atau sesudah itu, rnuat-

sebelum roket diluntjurkan, an bergunanja haru,s dikurangi.+
telah ditrakukan sebuah program Akan tetapi, dlika perbedaanrya
jang luas mengenai penjeiidikan3 hanja beberapa hari, pengurang-
bersifat teori dan penghitunganZ arr rnuatan berguna ini relatif tak
tekn:ik untuk dapat menentuhan berarti, dan Caiam ,,umur" Bulan
komponenZ perrerbangan dan dapat ditetapkan djangkawai<tu
vraktu peluntjuran sehingga ro- seminggu, jans paling baik untuk
ket dapat tiba d.i, Bulan dalam rneiakukan penerbangan ke Bu-
keadaan jang sebaik-baiknja. Ada lan. Penjimpangan lebih besar
baiknja untuk membahas tingkat- dari waktu peluntl'uran terbaik
an penjelidikan rini setjara terpe- itu rnengakibatkan sangat berku-
rintji. rangnja rnuatan berguna iang

Dalam prinsipnja, sebuah ro- mungkin dibarva.
ket dapat diluntjurkan ke Bulan Dalam djangkawaktu tadi Bu-
pada sebarang hari, jaitu: dengan lan harus berada diatas kakl-
Bulan di sebarang titik orbitnja. Iangit pada rvaktu roket berternu
Akan tetapi, dari perhitungan2 dengan permukaannja.
itu ternjata bahwa djika orang Pad,a waktu rnerentjanakan pe-
mau melemparkan sebuah roket nerbangan roket, waktu tumbuk*
dari "daerahz di-gari.slin,tang2 uni an harus dipilih dem,ikian; rup&
Sovjet, dilihat dari sud.ut tenaga- sehingga Bulan oleh pos2 p"rg-
dorong roket, Iebih menguntung- amat gerak roket terlihat lra-pi,
kanlah untuk rnenentbakkannja dipuntjak paling tingg;i, jaitu pa-
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da waktu Bulan berada dititik se-

tinggi-tingginja diatas kakilangit.
Dalam tr<eadaarr sematjan: ini, ke-
adaannja paling baik untuk ko-
mun,lkasi rad,io. .

. Perhitungan3 rnembantu untuk
rnemitrih sudut inklina.si paling
baik bagi bidang gerak roket ter-
hadap bidang chatutristiwa Burni.
Ini sebaliknja, untuk titik pelun-
tjuran jang diinginkan, menentu-
kan djurusan terbang roket da-
laru tinglcatan bertolak Cari Bu-
mi.

Sudut inklinasi dari ketjepatan
roket dalam tingkatan bertolak
dan hiiangnja ketjepatan, karena
gaja-tarik Bumi berubah-rubah
tergantungbdari djurusan penem-

bakan. D;urusan itu dlpilih de-

mikian rupa untutr< dapat mengu-

rangi sampai seketjil-ketjiinja hi-
langnja ketjepatan dan un,tuk

raenambah se-besarzr: ja muatan

berguna. Bersama itu perlu d,iper-

hitungkan penempatan setjara

baik daripada aparatz pengemudi

dan pengarnatan terbang roket
quna mem.peroieh bahanP telerne-

ter baik dalaru tingkatan bertolalt
maupun dalarm tingkatan terbang

Iembam.
fuIenurut perhitungarrZ, sebr-lalt

roket Butran jang diluntjurkan
dari wilalah Soviet harus berto-
lak pada waktu Buian berada di-
atas kakilangit, deicat dengan le-
taknja d;tltik terendah. Dengan

kata2 lain, perbedaan antara
waktu peluntjuran dan saat Bu-
lan itu berada dltltik $e-tinggi2-
nja kira2 harus 12 d'iam. Meng-
ingat bahwa pada saat tumbukan
itu Bulan harus ada dititik se-

tinggi2nja, Clelaslah bahwa pe-
nerbangan ke Bulan itu lamanja
harus 12 djam atau 36 djam, atau
60 djam, dst"

Untuk roket kosmos Sovjet itu
telah dipilihkan waktu terbang
36 djam, karena penerbang?r se-

lama 12 dlarn akan membutuhkan
ketjepatan permulaan iang luar-
biasa besarnja. Dilain fthak, da-
Iaur penerbangan selama 60 dlam
atau lebih, d;ika roket iitu trrarus

rnenumbuk Bulan dan saat turu-
bukan itu eharus dapat diamati,
pengemudian terbang roket pada
achir tingkataa bertolak harus
luarbiasa tjermatnja.

Waktu terbang jang dipilih
menentukan ketjepatan roket pa-
da achir penerbangan dengan
tenaga pendorong, jang sebagai

telah disebutkan diatas, agak le*

bih rnelengkung dari pada garis
parabola.

Baik tingkatan bertolak rndt!-
pun tingkatan iembam dari ter-
bang roi<et itu tetrah dihitung d,e-

ngan mesinZ hitung elektronik
naaha-tjepat, dengan setjukupnia
memperhitungkan lapanganz gu*

ja-tarik Burni dan BuXan. Ter-
njata bahwa menjimpangn ja la*
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pangan gaja-tarik Bumi dari pu- sedlauh 200 kilometer. Setiap
satnja karena kompresi Bumi dan perubahan dalam koordinat dari-
pengaruh jang mengganggu dari- i:ractar irtlk Crruar:a mesinZ roket
pada gaja-tailk Matahari djuga ,itu harus dimatikan djuga nlenr-
harus diperhitungkan" punjai perigaruh jang besar ter-

Untuk mempertahankan supaja hadap letak titik tumbukan. Ke-
parametelz penerbangan roF-et itu keliruan2 tersebut diatas d,iba-
pa& achir tingkatan bertolak te- rengi dengan kurang tjermat da-
tap sesuai dengan nilai2 iang te- Iam waktu peluntjuran, akan me-
lah dihiiung semula, didalam ro- nimbulkan akibatz jang menurtr-
ket itu dipasanglah sebuah tata puk, sehingga penjimpangan tesr-
kemudi jang bekerdja terus-me- pat tumbukan itu lebih besar dari
nerus selama roket itu bertolak pada dyika hanja terdjadl satu
sampai mentjapai ketjepatan jang kechilafan sadla.
diperlukannja, jaitu selama bebe- - Karena garis-lintang Bulan itu
rapa menit. ialah 1,74A kilometer, roket itu

Penerbangan roket itu selebih- akan tetap menumbuk Bulan dli-
nia tidalc dikendalikan, jang ka kekeliruan .dalam ketjepatan
mengatur terbangnja hanjalah itu masih berada dalam beberapa
Iapanganz gaja-tarik Bunei, Br:Ian meter sedetik, dan penjimpangan
dau bendaZ angkasa lainnja. vektor ketjepatan dari arah jang

Karena tingkatan terbang iang dihitung berada dalam seper*
tak dikendalikan dari roket itu sepuluh deradyad.
tak dapat diubah-ubah, parame- Ketjermatan dalam mengemu-
fg1-parameter penerbangan pada dikan terbang roket' sematjam
achir tingkatan bertolak itu harus itu adalah sebuah pekerdlaan
d,:buat supaia sesuai mungkin jang sulit.
dengan parameter? lang tetrah di- Perlu disebutkan bahwa ter-
hitung, djika kita ingin agar ro- bang roket ke Bulan dari wilajah
ket itu: menembak Bulan. Sebuah Sovjet dtu, dilihat. dari sudut ke-
kechilafan sebesar I m/detik da- tjermatan alatZ kemufi, terbang,
lam ketjepatan roket, atau hanja djauh lebih pelik untuk roeng-
0,A1,% dari, ketjepatan maksi- usahakannja dari pada djii<a di-
mumnja dapat menggeser titik tembakkan dari daerah jang lebih
tumbukan kiraZ sedjauh 250 km. dekat dengan chatulistiwa.
Sebuah penjimpangan -sebanjak Sebab mengapa perlu ditentr-r-
satu menit busur dalam vektor kan waktu peluntjuran iang tiev
ketjepatan akan menggesernja mat jalah karena bidang dlalan

b
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terbang roket itu berputar bersa-
ril&-sarrl@ dengan Btrrni jang ber"
putar pada sumbunja. Kechilafan
sebanjak 10 detik dalam waktu
peluntjuran dapat menggeser ti-
tik tumbukan sed'lauh 200 kilo-
metei di Bulan.

Peluntjuran sebuah roket kos-
mas pada saat ]ang telah drtetap-
kan semula lang batas2 penjirn-
parigannja" hanja beberapa detilt
saclla memerlukan pengorganisa-

sian jang sangat seksama dan

persiapan2 i*rg sarrgat tjermat
untuk penembakannja dan dluga
untuk sistim peluntjurannja jang

berdlaXan set.lara otomatis. Ting-
ginia taraf ketjernaatan dalann

rneluntjurkan roket kosmos kedua

Sovjet itu membuktikan sangat
sempurnanja s:istim peluntjuram

dan ,instaiasi penembakan setjara

otomatis.
Roket ruang angkasa kedua

Sovjet itu dilorrtarkan kedalan:

kosmos dengan penjimpangan ki-
ra-kira sedetik dari '*'aktu jang

ditentukan.

Iung d.juga sangal Penting un-
tuk berhasilnja penerbangan 5e-

buah roket kosmos jalah sebuah

sistim ,untuk menghitung dan

mengikuti gerak roket, iaitu se-

buah sistim iang kompleks ]ang
dapat mengawasi dan urengatur

bekerdjanja roket dalam perdia-
Ianan.

Faktor istimewa untuk sistim
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sematjarn itu, ssbuah [akto:: jang
' terutama m.engakibatkan peiiknja
sistim itu seluruhrrir, jalah bahwa
bahan2 mengenai penerbangan
roket itu harus dapat dikumpul-
kan dengan setjepat-tjepatnja"
Bahan2 itu perlu untuk dapat
menghitung bearings roket itu
oleh pos2 pengamatan dan untuk
dipakai oleh pusa1z penghitungan

lang memberikan ramalan2 ilre-
ngenai gerak roket dan titik tum-
bukan antara roket dan Bulan.

Dari keterangan diatas frre-

ngenai akibat kekeliruan2 dalam
perdlalanan roket terhadap letak
titik tumbukan dlelaslah bahwa
Iaktor2 mengenai penerbangan
roket itul harus d,itentukan 'atas

dasar bahan2 pengukuran sampai

se-tjermatznia sampai menggunar
kan angka2 jang luarbiasa pan-

diangnja.
Teknik astronomi jang suCah

tradisionil untuk menentukan

faktor2 penerbangan benda2 kos-

mos dalam keadaan seperti seka-

rang tak dapat d,ipakai. Memang,
pengukuran, optika jang meruPa-

kan dasar bagi astronomi; jang

bersifat observasi tidak tjukuP
karena ketiilnja ukuran roket se-

bag,ai oblek peneropongan, kare-
na kurang tjerrnatnja pengukur-
an-pengukuran sudut sadla da-
lam waktu penercpongan jang

begitu singkat, dan karena sangat

tak terpertjajanja pengukulan?
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sematjam itu karena sangat ter-
gantung pada dapat-tidaknja ob-
jek terlihat dalam pelbagai ma-
tjanr keadaan tjuatja.

Oleh karenanja, sistim untuk
mengikuti terbang roket kosmos
itu didasarkan pada alatL peng-
ukuran dengan radio. Dengan ini
diukurlah surdutZ, djarak, ketje-
patan? radial, dll.

Semua faktorz chusus dan halZ

iang diperlukan untuk menentu-
kan unsu12 penerbangan bagi ro-
ket kosmos itu di,masukkan se-
tjara sebaik-baikri" dalam se-
buah sistim otomatis untuk meng-
ikuti gerak roket. Sisti'n itu da-
pat menghieung djarak pada se-
tiap ket'i,ka dari roket itu setjara
setjermat-tjermatnja, dan djuga
dua sudut pada roket tersebut:
bearings (sudut antara oblek de-
ngan sebuah titik dibidang iang
horizontal) dan elevation (sudut
antara oblek dengan bidang ho-
rizon,tal). Bahan2 jang diperoleh
disebuah pos untuk mengikuti
gerak roket itu di,ubah mendladi
kode bersifat rangkap (binary
code), direduksi dan dipadukan
dengan waktu astronomis. Semua
tindakari diatas di,lakukan oleh
mesinhitung2 informasi, digital
istimeura. Mesinhitungz itu pula
meneruskan bahan2 setjara oto-
matis ke-matarantaiZ komunikasi
baik setjara langsung maupun
dari pesawat2 peng-ingat2 mesin-

hitungz tersebut. Dalam pusat
penghitungan instrumen2 elek-
tronik istimewa menjalin (de-
code) dan meneruskan setjara
gtornatis bahanZ iang rnasuk itu
ke-kartuZ. ber-lubangz jang ke-
mufian diteruskan ke-mesin-
hitung2 elektronik. Dengaa meng-
olah bahan2 jang diperoleh dari
pelbagai matjam pos pengamat
gerak roket, mesinhitungZ lni ulg-
nentukan faktorz pokok dari pe-
nerbangan roket, bearingsnja,
dan koordinatZ dari titik dimana
roket itu menumbuk Bulan.

Untuk mernperoleh \eterang-
an-keterangan jang se-banjak2-
nja mengenai perdjalanan roket,
ketjepatan radialnia (ketjepatan
dari roket itu mendjauhkan diri
dari pos pengamat?n), d.larak,
elevation2 dan bearings roket itu
terus-menbrus di,tentukan sampai
roket mentjapai Bulan. Peng-
ukuran2 ini dikirimkan, dari roket
dengan frekwensi 183,5 mega-
cycle.

Bahanz tentang penjelidikanz
ilmiah jang dilakukan dalam ro-
ket d.an djuga keterangan2 ten-
tang bekerd;anja rinstrumenz *r-
ta alat2 radio (suhu dan tekan-
a.n) diterinea oleh stasiunZ radio
didarat. Bahan2 itu dipantjarkan
ke Bumi oleh pemantjarZ radio

iang bekerd,;a dengan frekwensiZ
183,6, 39,986 dan 19,993 mega-
cycle. Pemantjar2 ini semua di"
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tempatkan didalam wadah.
Keterangan2 tentang tingkatan

roket terachir dipantjarkan ke
Bumi oleh sebuah pemantjar jang
bekerdja pada dua frekwensi :

19,907 dan 20,003 megacycle.
Saluran ini dluga dipergunakan
untuk memantjarkan bahan2 il-
miah lain m.engenai kekuatan ra-
diasi kosmos dari sebuah instru-
men jang dipasang ditingkat ter-
achir roket diluar wadah.

Dengan kata2 lain, roket kos-
mos kedua Sovjet itu terus-men,e-
rus dilkuti oieh sebuah sistim
jang dipasang di-posz peng-
amatau istimewa diseluruh Uni
Sovjet. Semua pos pengamatan
dihubungkan dengan sebuah sis-
tim komunikasi isffnrewa iang
meneruskan dengan tjepat ba-
hanZ pengukuran kepusat penghi-
tungan dan meneruskan bearin,gs
roket ke-posZ pengamatan.

Sebuah sistim waktu jang tung-
gal telah ditetapkan untuk meng-
koordinasi bekerd.janja pesawatg
pengukuran dengan waktu dan
un,tuk menghubungkan bahanZ
pengukuran dengan waktu iang
tunggal.

Pengolahan bahanZ keterang-
an iang sampai dipusat penghi-
tungan melalui saluran2 komuni-
kasi otomatis dari semua pqs

pengamatan di [Ini Sovjet dalam
20 sampai 30 menit setelah roket
bertolak, memungkinkan orang

untuk dalam waktu satu djam

iang pertama itu menghitung dla-
lan terbang roket lebih landlut
dan untuk mengetahui bahwa ro-
ket tersebut telah dilontarksr se-
tjara tjukup seksama untuk me-
ngenai sasaran, dan untuk meng-
hitung bearings roket itu bagi
pengamatan dan pengukuran2
lebih landlut baik oleh posz peng-
amatan Sovjet maupun posg

pengamatan diluarnegeri.
Berdasarkan bahanZ keterang-

an ,ini orang dapat meramalkan
bahwa titik tumbukan itu akan
berada dibagian, utara dari sisi
bulan jang terlihat.

Pengolahan terachir bahan2
dan selain itu bahan2 lain iagi

,ang banjak sekali djumlahnja
mengenai range2 dan ketjepatan2
radial roket itu memungkinkan
untuk memberikan ramalan lebih
tjermat mengenai daerah dan
waktu tumbukan antara roket
dan Bulan. Diramalkan bahwa
roket itu akan menumbuk Bulan
didaerah Laut Tentram, kiraB
800 kilometer djauhnia dari pu-
sat sisi Bulan jang kelihatan.

Penerbangan jang berhasil da-
ripada roket kosmos kedua Sovjet
ke Bulan itu merupakan tonggak
sedjarah jang mahapenting da-
Iam usaha manusia untuk m€rrl-
peladjari ruang angkasa luar dan
benda2 angkasa.
. (Prs,Dd,il,r 21 Septernber, 1959)"

,l
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LAUT XMPIAN MENANTIKAN PARA
PENJ E LID tK RUANGANGK.A,SA

* Kameraz diatas stasiun antarplanit otomatik nnemotrct sisi
bulan iaug tak-nampak* Fotoz ditransmisikan melalui 470.000 kilometcr ke Bumi* Tingkat baru telah dimulai dalam penjelidikan ruangangkasaluar 

w.I. sIFoRov,
Anggota-Penjurat Akademi IImu URSS

Pada hari itu halaman2 muka suratkabar2 diseluruh dunia sangat
mirip qupanja. Semuanja memuat foto2 pertama didunia dari sisi
Bulan iang tersembunji. ,,Foto Za$tan", ,,Hasil trimiah Ltrtarna"',
,,Kepandaian jang tiada taranja", ,,Peristiwa jang mengaguftlkan",
,,Kenjataan melampaui Kechajalan'1, demikian komentar2 pers
dunja tentang hasilz pekerdyaan jang dilakukan oleh stasiun antar-
planit Sovjet.
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Memotret Bulan mernang suatu atja-
LAtsORATOryIIM ra jang sangat penting dalam prograur

DIRTIAN(
ANGKAST penlelidikan stasiun kosrnik, tetapi,I 

bukanlah satu2nja 'atjara. Oleh sebab

itu"para sard.jana dan perentjana jarrg merantjangkan pesawat2

dan aparat kontrol harus pandai selcali menggunakan akalnja. Se-

sungguhnja, bajangkanlah betapa sempurnanja pesawatz seharus-

nia supaja dapat dimuat dalarn kot'ak jang hanja berukuran 130 X
120 centimeter.

Tersedianja perlengkapanfl ,ilmiah iang amat baniak matyamnia

memberi kemungkinan untu'k memetjahkan tugase iang diauh lebih
pelik daripada iang d,ihadapi oleh roket0 terdahulu. Bahane kete-

rangan iang telah diterima sudah baniak meluaskan ytengetahuan

kita tentang ruangangkasa kosmtk dan ruangangkasa sekitar bulan,
Didalam stas,iun antarplanit ittt terdapat alatfl iang tjukup untuk
memperlengkapi suatu lembaga penjelidikan kesel,wruhannia.

Agar beberapa pesawat dapat bekerdla normat, temperatur dan
tekanan harus dipertahankan pada tingkat tertentu oleh alat2 oto-
naatik distasiun kosmik, jang stasiun itu sendiri terdiri dari pe-

sawat2 otomatik dan elektronik" Pesawat2 otomatilc ,,berfrndak'"
sebagai pekerdja2 research dan radio-operator, diurukamera dan
asisten laboratorium, pendiaguz jang waspada dan dluruterbangZ.
Tetapi manusia tetap memegang komando tertinggi Para sardiana
dapat mentjampuri pekerdjaan pesau)at? otomatik i:tu pada setiap

saat mereka kehendak,i, dan membedtahukan kepada pesawat9 itu
apa jang harus dikerdiakannja, Sistim kontrol gabungan ini ruEm-

permudah sukses pertjobaan2 dan memungkinkan untuk menerima
keterangan dari setiap bagian dari garis-edar, dirnana dan bila-
mana sadja diperlukan.

Laboratorium antarplan,it ditempat-
SATTI PEMBTIAH. kan didalam garis-edarnja iang sangat

AN DIAIqTARA pelik itu oleh roket bertingkai-baniakSERIBII jang sudah disempurnakan. Daialempar

iang dihasilkan oleh mesinZ pada beberap,a bagian dari dlalan-
terbang itu menjamai kapasitet bersama dari dua stasiun tenaga-
air raksasa ditepi sungai "Wolga, dua stasiunr terbesar d'idunia.

Diundlau setjana urrum, ada banjak pllihan trajek bagi pener-

bangan pulangbalik mengitari Bulan. Tetapi para sardiana harus

i
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memilih dan menetapkan satu" Tudluan mereka jalah untuk rne-

milih suatu trajek iang dapat meroberi djumlah keterangan se-
banjak2nja, dan jang bersamaan dengan itu, dapat dengan mudah
diawasi dari Uni Sovj6t. Para pekerdla nesearch berusaha per-
tama2 dan terutama menetapkan dialan-terbang stasiun itu demi-
kian rupa sehingga bilamana kameraZ mulai bekerdja, maka Mata-
hari, stasiun dan Bulan akan berada diatas garis jang harnpir lurr,rs,

Kedua, mereka mau lnengumpulkan keterangan sebanjak mungkin
tentang penerbangannja pada saat stasiun itu sedang menjeiesai-
kan garis-edarnja .jang pertama dan baru berada pada'djarak jang
tidak dlauh dari Burni. Untuk mendjamin transrnisi jang dapat
dipertjajai dari semuh . bahan keterangan observasiZ ilrniah, pera
sardjana harus merantjangkan suatu garis-edar, jang bagian ter-
besarnja, teristimewa pada perdlalanan pulang ke Bumi, dapat
,,dilihat" oleh observatoriumZ Soviet. Achirnja mereka mengingin-
kan roket terbang dekat Butran supaja mengintai ruangaugkasn
sekitar bulan.

Sjarat? iang demikian banjaknja dapat merabingungkan penulis2
chajalan ilmiah jang paling gagahpun,jang be.qitu tanpa susahpajah
dapat ber-terbangZ dari planit iang satu kepianit jang lain, Tetapi
para sardjana harus berpangkal pada kediituan seorang pandai.-
emas, sesuatu jang tidak diperlukan dari penulis2 chajalan ikniah.
Dalam kedladian ini presisi menentukan se-galaZnja. Sesudah sta-
siun antarplanit dipisahkan dari tingkat terachir roket, stasiun ,itu

. tak dapat dikendalikan lagi. OIeh sebab itu, kernungkinan stasiun
itu mengikuti garis-edarnja setjara tepat tergantung pada efisiensi
sistim-kendali roket-pembawa dan pengontrolan penerbangan,nja,

iang arah dan ketjepatan iang ditjapainja setelah. dipertjepat itu
menentukan dlalan stasiun kosmik selandjutnja.

Harus diperhatikan bahwa diperlukan kedjituan jang lebih besar
selarra penerbangan mengitari Bulan dar{pada penerbangan me-
nudju ke Bulan, meskipun hal ini bagi sementara orang mungkin
nampaknja aneh. Kekeliruan ketjepatan sebesar satu meter per
detilc dalam peristiwa pertama akan membilu*r stasiun ,itu memotong
'sumbu bidang Bulan jang tegaklurus pada garis Bumi-Bulan de*
ngan menjimpang 750 kilorneter dari titilc jang diperhi,tungkan,
sed,angkan, dalam peristiwa kedua penjimpangan itu hanfa 250 kilo-
meter" tagipula, kekuatan gajaberat Bulan. Bumi c{an futratahari
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Posisi sta,Biun untarplauit otomatik dalam rua&g angkasa
ketilea ia rnernorret ssr sa.na llulan {pananr diseberah $an&n

nrc,,Ir!!rlqiur{ken *lruh $na,ra &tatalari}

Soto dsrl ctasftur antatplaOit otomafilr iliatas troti-perna-
sa.ngeunja dan diagu,m stasiun ini : (1) tingkap kamera,
(2) motor Blstim oriontasi, (8) monitor mataharl, (4) sehsi
b'a,tera,i ruatahari, (5) sis:lrc penguntjt kontroi-panas,(6) lalars petirutung 

1ffi"_f) &urena, (s) p6a.war,
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mempuniai pengaruh besar terhadap trajek penerbarrgan rcket'

Para {uraiuou bukan sadla harus memperfiitungkan hal itu tetapi

dluga harus mempergunakannja" Dan inilah sebenarnia iang me-

reka kerdlakan.
Laboratorium antarplanit ditempatkan didatam garis'edarnia

sesaai sepenuhnia den',gan rentiana iang disusun sebelumnia' De'

ngan b"itotuk iuri h"iisfir utara dari Bumi, stasiun menudlu "ke*
.bawah", kearah hemis!,tt selatan dafi Bulatt, memdekatinia karena

ketppatannia sendir,i dan lcarena daiatatik galabetat bulan' tne-

lampau';*ia oad,a dlatak- -7 'g00 kilometet dyi. rlasat .Bulan dan'-i;;i", 
b;rri;i;; m,iigetittnginia, ia "tnemdak'i'" 

keatah utata dan

nctfijapai, sebagai iudah d$lerhitungkan_ terlebih dulu, diatak

maksimum 470.000 ktlometet dati Bumi. Kemudian stasiun ntefiil*

diu kebumi keatah hemisfir utata'

Berapa lamanja waktu perdjalanan sematjaru ini ? Djarak darr

planit kita clemilian djauhnja sehingga atmosfir Buqri tidak me-

iupukal rintangan apapun. D;ika pengintai-angkasa otomatik ha-

nia dipenguruhi oleh gajaberat Buuri, ia akan mendiadi satetrit Bumi

jang permanen. Tetapi karena pengaruh Matahari iang mengkorn*

' purr-rurl, dlarak dari stasiun ke Bumi pada saat ia patring dekat

pada planit kita akan berkurang setelah set'iap orbit' Sesudah se*

dlumlah perputaran tertentu, stasiun itu akan rnennasuki trapisaa*

padat dari atmosfir dan akan termakan habis oleh pergesekan'

Suatu penindjauan seCIoentara atas bahanZ keterangan dari djalan-

terbang menundlukkan bahwa stasiun in,i akan terbakar habis pada

bulan April tg60 setelah menjelesaikan sebelas atau duabelas orbit.

Tepat tigaratuslimapuluh tahun ianil

,,DJURUPOTRET lalu, Galileo meneropongtrcan teleskop-

KOSMIK KITA" nja kearah Bulan dan nnentiengangkan

a g u m kan ba hw a d ia ras,'r. fr"il?' Hf ;"i;::}t# ; 
JfrX fiff.

bahwa ia mirip Bumi, bahwa ia tidak berputar dan bahwa hanja

satu, sisi menghada,p kepada kita. Semendlak itu, sebagaimana tep;rt

sekali dikatakan seorang sardjana, manusia telah mernpeiadjari sisi

Bulan jang nampak hampir sebaik mereka mempeladjari planitnia

sendiri. Ki,ni kita mempunjai petaz sampai se-ketjil2nja, lukisan*

danbukuz-peladiaranjangmemberiketerangaRkepadakitaten-
tang Bulan. Sisi satelit kita iang tersernbunji mendladi alan: pellga'
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rang chajalan ilmiah, tetapi lules Verne pun tak dapat memikirkan
sesuatu jang lebih baik daripada mengirimkan tokohz bukunja
,,Merigitari Bulan" pada saat sisi jang tak-dikenal ini diliputi ke-
gelapan.

Sardlana2 Sovjet rnembuat stasiun antarplanit terbang mengitari
sisi; Bulan jang djauh,itu pada saat sisi itu disinari lMatahari. Ber-
kat tjahaja ,,lampu" ini maka kita sekarang mempunjai foto2 dari
sisi jang tersembunji dari satelit kita lang abadi itu. Gelombang2-
radio membawa gambar dari ,,sisi lain" itu kepada Bumi, dari ke-
dalaman ruangangkasa jang luarbiasa itu. Tiada seorangpun hadir
selama berlangsungnja r"eportase jang mentjengangkan ,itu, tetapi
kita tahu persis apa jang terdjadi.

Setelah berpisah dari- tingkat terachir roket-pembawa, stasiun
antarplanit mulai berputar sekitar titikberatnja sendiri sambil me-
neruskan garis-edarnja, Selama stasiun berputar setjara demikian,
tidak mungkin mengambil foto dari permukaan Bulan. Oleh sebab
itu segera setelah stasiun mendekati garis Matahari-Bulan maka
setjara otomatik dihidupkan suatu sistim orientasi iang chusus,
Pesawat2 pengukur optik dan gyroskopik, pesawal2 logik-elektronik
serta mesin2-kendali menghentikan perputaran stasiun. Kemudian
s'istim orientasi, iang diatur oleh monitorZ matahari, mulai rlen-
tjondongkan bagian-bawah dari stasiun mengarah matahari, se-
dangkan bagian-atas dari stasiun menghadap Bulan. Sardjana2
harus mernpertimbangkan kenjataan bahwa ka-eraZ otomatik
dapat ,,mentjampuradukkan" Bumi dengan Bulan dan oleh sebab
itu rnereka memperhitungkan trajeknja sedemikian rupa sehingga
Bumi akan berada diluar lapangan-penglihatan lensa, Setelah me-
musatkan lensa setjara kasar dengan mentjondongkan sisi lain dari
stasiun kearah Matahari, maka suatu pesawat optik lain rnulai
mematikan monitorZ matahari dan memusatkan lensa persis kepada
Bulanu Ketika ini sudah did;alankan sistim optik itu mentransmisi
isjarat bahwa Bulan sudah berada dalam lapangan-penglihatan
kamera. Inilah isjarat pendahuluan bahwa pers,iapanV untuk me-
motret Bulan sudah l.engkap, Pemotretan sesungguhnja dimulal
setelah pesan itu diterima di Bumi dan setelah perintah ,,lululai"
dikirimkan kepada stasiun itu. Alat-penguntji iang berfungsi di-
bagian-atas stasiun membuka lensa2 jang diarahkan ke Bulan. Sa-
Iahsatu dari lensa2 ini jang mempunjai djarak fitik-api Z}Ormm.
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memungkinkan untuk mengambil potret dari seluruh titlt:* bulan'

Lensa lain, dengan djarak titlk-.pi 500 rllll., mengambil gambarz

'oclcse-up" iang hanja mentjakupi sebagian 'dari tiakram dan de-

ngsn den:kiarr" menondiolkan detail sendiri2 dari relief. Elisiensi

,,djurupotret angkasa,' ja,,g pertama dalam sedjarah inii dapat

memb kin irihati djurupotret2 profesional lang paling berpenga-

laman. Kamera bekerdia dengan kedua lensania selarna €mpat'

putuh menit, dengan penlesuain otomatik unhtk pentiahaiaan sa'
"paia mendjamin"nrgitttz dengan mutu se_-tinggifrnia. Ketika F€-

mot:etan.berachir, sistim orientasi membilcin stasiun berputar lagi

setjara normal dengan ketiepatan-sudut -iang 
tertentu iang akan

me*pertahankan telperatur 
-jang 

diperlukan' dan pesawat2 beker-

'd;a dengan normal. Sementaia iiu terdapat kesibukan jang hiruk-

pit ut didalam ,,kamar-gelap" stasiun-'

Orangz jang pernuh 
-*"iggantungkan 

selimulz pada diendelaz

mereka au' aiUu*ah tlahalu iu*pu merah ,,menetaskar" negatif2

mereka jang pertama, dan kemudian, setelah suatu rnalam tanpa

tidur, muntiul'dengan fotoz iang samar2 serta keluhan pah'it' tahu

benar betapa sukarnja untuk menghasilkan suatu foto baik iang

<ilelas-tegas. Kini bajangkanlah laboratorium staslun antarplanit

iang terbang tinggiz meLlui arus partikelz kosmos, melalui dunia

. tanpa-bobot-dan dalam temperatur iang tidak sesuai untuk prosesZ

pen:jutiian foto. Baiangkarriuh sjarat2 dalam mana ,,laboratorium"

Ltomatik harus bekerdla dan pikirkanlah betapa baniaknja pengq-

tahuan, ketjerdasan dan kepintaran diperlukan untuk semua ini'

Film lani telah d:tyahajai, dengan &tndungi dariradiasi kosrnis

cleh alatz chrrsus, ditlutli, difiksir dan dikeringkan' Kemudian film

itu d:libatkan pada gelendong untuk disimpan sampai kepada saat

fotc2 itu ditransmisi ke Buo,i Transmisi itu sendiri pada hakekat'-

niasangatmiripdenganpertuordjukangambarZfilmjangHasa
diatas televisi. Tetapi aparatZ teletransmitor kosmik bukan sadla

berbeda dalam besar d.an beratnja tetapi diuga dalam presisinja'

Apa-a:ziniadalahaparct|pertamadiduniaiangmen.telem-eter,
sualu program teleuisi dari diatak irng hampir setengah diuta

ki'omeler !
perintah untule memutai transmisi dik.irimkan dluga dati Bumi'

Ket'ka perintah ini diterima, alitan-listr,ik dthiduytkan setiara oto'

maiik dan fitm serta telemetec digerakkan. Ketiepatan transmisi
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berubah menurut djaraknja dari Bumi. pada saa/ sfasiunnja paling
djauh dari Bumi transmis.i bedangsung setjara lambat, dan ketika
stasiun mendekati Bumi transmisi berdlaran lebih tiepat. Djumlah
garis iang meniusun foto itu berubah berdasarkan sjarata transm-isi,
Maks:mumnja jalah seribu garis per foto, jaitu dja.uh tebih banjak
daripada dalam teleuisi biasa. D; u&ss diaringan ,teleuisi, misal-
nia, menggunakan 625 garis, di Inggris 405 grlir, dan di AS 52s
garis.

Isjarat2 jang d:terima dari kedalaman kosmos adalah ratusan
dju:a kali lebih lemah daripada isjarat2 jang diterima pesawat
telev-si biasa. Isjarat2 dari ruangangkasa luar rni membawakan
kepada kita informasi jang djaurr lebih berharga daripada iang
d,:peroleh dari kedua roket angkasa terdahulu bersu*u. Islarat2 itu
membawakan kepada kita garnbar dari sisi lain dari Bulan. Aparatz
jang super-perasa menerima isjarat2 itu, *"-t*rurkan dan fire-
reduksi'nia, kemudian mentransmisinja kepadh alat2 pentjatait.
Didattm laboratoriume di Bumi gambar Bulan difilmkan dan di-
tjetak diztas kertas elektro-kimia; ia didjedjak,r ouh statu b"rkur-
sinar elek:tronik diatas tabungp soesial iang daytat menahan gam*
baran ifu diatas lalar untuk waktu lama , tu 

'duirtat 
diatas pita

magnetik semua foto dari Bulan mempunjai ketegasaa:r, jang baik
dan menondiol dengan dlelas d,engan deradlat tjahaia-br;roi iangnrenjolokmata.

Adalah sangat menarik untuk mentjatat bahwa progrErm-kerdla
stas:un dan penghidupan serta pematian alat2nia 

- 
r"l"-uoru Frener-bangan itu ditransmisi dari Bumi pada frek,xrensi jang salna denganjang digunakan un,tuk mentransmisi gambarz Bulan dan bahanl

keierangan ilmiah kembali ke Bum,i. Frekwensi jang ini djuga d,i-
gunakaa untuk mengukur parameter2 penerbangan laboratocuam
angkasa. Hasilnja jalah bahwa kita mendapa,tkan perhubungan
iang tak-terputus dan jang tepertjaja dengan stasiun, sekaiipun
ketika ia berada pada titikz terdjau,h diguis-"darnia. pemakaian
tenaga dari baterai2 didalam stasiun dibatasi sampai kepada
min:mum.

Sensasi iang d.isebabkan oleh foto2
jang diten:ma dari ruangangkasa luar
memang C,apat dimengerti. Dan kita
dapat d;uga rnengerti perasaan para
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sardiana Sovjet iang mendladi anggota dari komisi, Akademi IImu
URSS iang ditugaskan untuk urempeladjari fotoZ dan ruernberi
narna kepada formasiZ baru jang ditemukan diatas Bulan. "New
York Herald Tribune" menutris bahwa peristiwa rini merupakan
bukti baru, djika masih diperlukan bukti baru lagi, akan keungg,u,l-
an terusmenerus dari program Sovjet untuk menaklukkan Kosmos,
su,atu fakta jang kinl &tlerminkan didalam narna? Rusia atas ka-
wah-kawah dan bukitz jang ditemukan pada sisi Buian jang ter-
sembunji. Suratkabar itu sunggula benar. Namaa Pegunungan
Soujet, kawah? Tsiollcougkg, Lomonosou dan foliot-Curie, Latit
Moskow, Laut Impian, dan Tetuk Astronaut akan se-lamapnia
berada dibola Bulan, sesungguhnja, baru selcarang kita dapat ber-
bttjara tentang mentjiptakan- bola sematlam ira, Iimu, Sovlet bu(an
sadja telah menundjukkan kepada dunia sisi satelit kita jang ter-
sembunji. Berkat foto2 itu iang djuga memperlihatkan sebagian
dari sisi Bulan jang sudah dikenal, oblekz baru dapat dihubungkan
dengan objek jang sudah kita kenal dan ini akan memungkinkan
kita untuk menentu.kan posi,si2 mereka. Lagipula, inilah pertama
kahnla bahwa kita telah meli,hat bentuk-bangun jang sesungguh-
nja dari daerah2 jang sudah dikenal, jang dulu terputarbalik karena
kita hanja mempunjai pandangar,.,,sebelah" dari daerahz itu dari
Bumi.

Foto2 pertarqa rihri dari sisi sana Bulan memberi banjak bahan
un,tuk dip*ikirkan. Permr-lkaan sisi sana ini dlauh lebih menonton
daripada sisi Bulan jang dup*t dilihat. obiekz jang berbentuk-
tegas Iebih sedikit dan ditindjau dari kesan2 pertama, obyek2 pe-
gunungan terdapat lebih bamjak. D;umlah laut relatif sedikit. De-
ngan demikian kita dapat menentukan pilihan kita diantara hipo-
tesa-hipotesa jang ada tentang asal-usu,l dan perkembangan Bulan
iang, pada giliranmja, akan membantu kita memetjahkan masalah
asal-usul p,lanit kita sendiri dan tata-suria. Tambah pula, para
ahli astronomi Sovjet sangat berkeinginan menjusun peta dari sisi
balik Bulan. Peta sematjam itu akan berguna sekal,{ bagi peng€m-
!3r6-p€ngembara ruangangkasa masadep an. Laut Impian dan Te-'
luk Astronaut menantikan Columbus? mereka dan lcami ingin per-
tjaja bahwa rsute pertama irng alcan mereka amb,il ke Bulan ada-
lah dari Moskout ke Laut Moslcaw.

{S,oorc* {fni,en no. 1lB Lg59)
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Sisi Bulan jang tersem-
bunji sebagaima;ra jang
diperlihatkan kepada, ki-
ta oleh foto? dari sta-
siun anta,rplanit otoma-
tik: (1) Laut Moskow

kawah besar jang
berukuran 300 kilometer
melintang, (2) Teluk
Astronaut di Laut Mos-
kow, (3) La,ndjuta.n
Laut Selata,n disisi sana,
Brrla,n, (4) kawah Tsiol-
kosky denga,n puntja,lr
ditengah, (6) kawah ilo-
liot-Curie, (7) PeSu-
nunga,n Sovjet, (8) Laut
fmpian. Ga,ris jang me-
Iintang d,iagra,m jalah
katnlistiwa Bula"n; ga-
ris putusz merupakan
batas a,nta,ra hagian Bu-
Ian jang kelihata"n de-
ng'an jang tah-kelihata,n.

tu

Is
rringka,ranP sudah digariskan ali'sekiter objekz j,ang kita
seka,rang sudah djelas sebagai ha,sil studi tita, atas bahanz
keterangan jang sementa,ra,; garis putu@ digambarkan
yelSelilinel ohjek2 ia,ng: bentuknja, m,asih momerluka,n pen-
cljelasa,n lebih landjut; titik2 ketjif melingka,ri objekz iangpenggolongaru{a, seda,ng ditentukan ; ba,gian lainrruia, dari-trre,r--
rnukaa,n bula,n pada baha,n foto jang suilah diterim& m,asih
harus dipeladja,ri. Angkq,p Ruma,wi rnenanda,ka,n daera,h2
pada sisi Bulamr jang keliha,tan: I La,ut Humboldt; If. Laut
Krisis; III Laflt Rogiona,l jang berkel,andjutan pada, bagian
Bt'lan jang tersem'bunji; IV Laut Gelombang; V. Laut Snaittr
Jang berkeiandjutan pada, ba,gian Bulan jang tersembunji;
VI. Laut Kesuburan; VIl. La,ut Selatan jang berkelantljutan

pada bagian Bulan jang tersembunji.
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